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ABSTRAK 

Nama : DEVI SRIKANDI SIREGAR 

NIM : 17 401 00226 

Judul Skripsi : Determinan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan Bertransaksi Menggunakan Aplikasi 

Berbagi ZISWAF pada Mobile Banking BSI 

  

 Mobile Banking merupakan salah satu bukti perwujudan kemajuan teknologi di 

bidang perbankan. Mobile Banking hadir dengan berbagai fitur diantaranya fitur 

berbagi ZISWAF yang mampu memberikan kemudahan, kepercayaan dan manfaat 

kepada para penggunanya. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, peneliti 

memperoleh hasil bahwa jumlah penggunaan aplikasi berbagi ZISWAf diantara dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan masih minim. Maka dalam 

penelitian ini digunakan kemudahan, kepercayaan, dan manfaat sebagai variabel 

independen dan penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF sebagai variabel dependen 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari ketiga varibel tersebut 

terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF secara persial dan simultan. 

 Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan mobile banking, penggunaan 

aplikasi berbagi ZISWAF, kemudahan, kepercayaan, dan manfaat. Mobile banking 

adalah layanan perbankan menggunakan alat komunikasi. 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer 

dan data skunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner dan 

wawancara. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling dengan jumlah 30 responden. Analisis data yang digunakan adalah uji 

validilitas, uji realibilitas, uji asumsi dasar (uji analisis deskriptif, uji normalitas, uji 

linearitas) uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas) uji hipotesis 

(uji t, uji F, uji koefisien determinasi R2) dan uji regresi berganda. Untuk 

mempermudah proses analisis data penelitian ini maka dibantu dengan program SPSS 

23. 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh 

kemudahan terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI, 

terdapat pengaruh kepercayaan terhdap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada 

mobile banking BSI, terdapat pengaruh manfaat terhadap penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF pada mobile bsnking BSI. Sementara secara simultan terdapat pengaruh 

kemudahan, kepercayaan dan manfaat terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

pada mobile banking BSI. 

 

Kata Kunci: Kemudahan, Kepercayaan, Manfaat, Berbagi ZISWAF  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan translitasinya dengan huruf Latin. 

Huruf NamaHuruf Huruf Latin Nama 

Arab Latin 

 ا
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa  Ś es (dengan titik di atas)  ث

 Jim J Je ج

 ح
ḥa 

ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ص
ṣad 

Ş Es (dengan titik 

dibawah) 

 ض
ḍad 

ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

 ط
̩ta 

t̩ te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
ẓa 

ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 
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B. Vokal 

Vokal  bahasa  Arab  seperti  vokal  bahasa   Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  Fatḥah A A 
 

 Kasrah I I 

 Dommah U U و 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

ْ  ي .....  fatḥah dan ya Ai a dan i 

‘  و ..... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama HurufdanTanda Nama 

 fatḥah dan alif atau ...´.... ا...́ ..ى

ya 
a 

 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis .....ى

di bawah 

 ḍommah dan wau u u dan garis di atas ..و..و

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍommah, transliterasinya adalah/t/. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya 

adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
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yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

F. Hamzah 
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Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
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dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini membuat 

bisnis dan transaksi juga berkembang. Teknologi informasi adalah teknologi yang 

terkait dengan sarana komputer, telekomunikasi, dan sarana elektronik lainnya 

yang digunakan dalam pengelolaan data keuangan dan data pelayanan jasa 

perbankan. Untuk mendukung perkembangan dalam industri perbankan yang 

semakin pesat dukungan teknologi atau sistem menjadi penting dan merupakan 

suatu kebutuhan yang tidak dapat diberikan. Perbankan adalah sebuah industri 

yang membutuhkan kepercayaan dari pihak nasabah untuk mau melakukakan 

transaksinya di bank. Saat ini, tuntutan nasabah untuk memproses transaksi 

perbankan dengan cepat, aman, dan nyaman menjadi suatu kebutuhan utama yang 

mendukung puas atau tidaknya nasabah melakukan transaksi perbankan. Dengan 

adanya tuntutan ini, petugas perbankan dituntut untuk mampu mengoperasikan 

sistem aplikasi yang digunakan oleh bank dengan baik dan menerapkan sistem 

prosedur yang berlaku di perbankan sehingga dapat memberikan kenyamanan dan 

menjaga kerahasiaan data nasabah.1 

 Adapun yang telah sampai kepada industri perbankan, dan tidak terkecuali 

perbankan syariah adalah perkembangan teknologi dan telekomunikasi dan salah 

 
1Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2013), hlm. 213. 
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satu aktivitas perbankan yang memanfaatkan teknologi tersebut adalah aplikasi E-

Banking atau Internet Banking. Yang mana secara sederhana bisa diartikan sebagai 

aktivitas perbankan di internet.2 

 Perkembangan E-Banking mengalami lompatan besar, layanan Electronic 

Banking khususnya mobile banking. Dengan mobile banking maka nasabah lebih 

dimudahkan dalam segala hal. Metode manual perbankan biasanya nasabah datang 

ke bank untuk bertransaksi bila nasabah ingin melakukan transfer dana ke rekening 

lain atau ke bank yang sama, nasabah ini harus datang ke bank untuk mengisi 

blanko transfer lagi dan mengantri untuk dilayani, cara ini sangat efisien karena 

perlu banyak waktu hanya untuk mentransfer.3 

 Mobile banking bertujuan meningkatkan pelayanan kepada nasabah, 

memenuhi keinginan pasar, memberi kemudahan kepada nasabah untuk 

melakukan transaksi. Ada beberapa layanan yang digunakan nasabah dalam 

mobile banking antara lain untuk mengirim uang (transfer) antar rekening bank, 

untuk membayar tagihan telepon rumah, listrik, angsuran kredit rumah, mobil, 

motor, atau pinajaman apapun setiap bulan atau asuransi jiwa, asuransi mobil, dan 

transaksi non-finansial lainnya. 

 Pandemi Covid-19 membuat semua segmen kehidupan berubah, termasuk 

didalamnya hubungan sosial, termasuk kegiatan bersedekah. Kehadiran teknologi 

 
2Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Pranada Media Group, 2011), hlm. 193 
3Yogi Yuliansyah, “Analisis Pengaruh Layanan Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah 

Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kaliurang Yogyakarta” (Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2017), hlm.1. 
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menjadi jembatan yang menghubungkan agar kegiatan ini bisa tetap berjalan 

dengan baik serta menjalankan protokol kesehatan. PT Bank Syariah Indonesia 

sebagai bank terbesar di Indonesia ikut andil menyediakan aplikasi yang dapat 

mendukung optimalisasi pengelolaan zakat, infak dan sedekah serta wakaf yang 

terintegrasi dalam BSI Mobile. 

 Aplikasi mobile banking BSI menyediakan layanan berbagi ZISWAF yang 

digunakan untuk beramal dan berbagi kepada sesama. Aplikasi ini merupakan 

aplikasi pendistribusian dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf) berbasis 

web. Dalam aplikasi ini meliputi pencatatan data mustahiq, pencatatan penyaluran 

dana zakat, dan laporan pendistribusian zakat.4 

 Penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF dalam masa pandemi seperti ini 

sangat membantu untuk mempermudah urusan atau transaksi, BSI Mobile menjadi 

jawaban bagi kebutuhan nasabah yang harus menjaga jarak selama pandemi. 

Seorang pengguna akan menggunakan teknologi apabila teknologi mampu 

memberikan kemudahan. Kemudahan adalah sejauh mana seseorang yakin bahwa 

dengan menggunakan akan bebas dari usaha, khususnya dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang mayoritas sebagai nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 Selain kemudahan, faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan 

layanan berbagi ZISWAF adalah kepercayaan. Karena adanya pemisahan secara 

fisik antara bank dan nasabahnya sehingga kepercayaan dari pengguna adalah hal 

 
 4Hasna Apriliyah, dkk, “Aplikasi Distribusi Ziswaf”(https://repository.telkomuniversity.ac.id, 

diakses 18 September 2021 pukul 21:21 WIB) 

https://repository.telkomuniversity.ac.id/
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yang terpenting bagi bank. Kepercayaan dari dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam sebagai nasabah bank syariah untuk melakukan transaksi merupakan bagian 

yang penting sebelum mencoba untuk menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF.  

 Manfaat adalah suatu ukuran dimana penggunaan suatu aplikasi berbagi 

ZISWAF akan mendatangkan manfaat bagi penggunanya. Dengan menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF dalam kegiatan transaksi pada Bank Syariah Indonesia 

dapat dengan mudah memberikan zakat, infak, dan sedekah serta wakaf kepada 

mereka yang memerlukan. Selain dari mempermudah dalam berurusan tentang 

pembayaran zakat dan transaksi lainnya aplikasi ziswaf juga memberikan banyak 

manfaat kepada para dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, salah satunya 

menghemat waktu dan menjadi lebih praktis dalam bertransaksi. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan observasi terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangsidimpuan sebagai objek penelitian.    

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, menurut bapak 

H. Ali Hardana, M.Si “bahwa aplikasi berbagi ZISWAF ini memberikan 

kemudahan namun penyaluran zakat yang diberikan tidak jelas, misalnya kita 

memberikan wakaf melalui aplikasi berbagi ZISWAF ini namun akan disalurkan 

oleh LAZNAS, suatu saat kita ingin mengunjungi tempat pemberian wakaf kita 

akan tetapi kita tidak mengetahui tempatnya, oleh karena itu tempat penyaluran 
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zakat, infak, sedekah serta wakaf harus lebih dijelaskan kemana.” 5  Adapun 

wawancara dengan ibu Sarmiana Batubara, M.A selaku pengguna aplikasi berbagi 

ZISWAF mengatakan bahwa “sangat memberikan kemudahan, kita bisa dengan 

mudahnya melakukan transaksi seperti memberikan infak dengan nominal berapa 

saja, saya sudah sering bertansaksi menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF”.6 

 Selanjutnya wawancara dengan ibu Zulaika Matondang, M.Si 

mengungkapkan bahwa “aplikasi berbagi ZISWAF ini memudahkan dan kita 

harus memiliki kepercayaan yang penuh dalam melakukan transaksi baik itu zakat, 

infak, sedekah dan wakaf, akan tetapi saya baru tahu bahwa adanya aplikasi 

berbagi ZISWAF pada mobile banking karena kurang adanya promosi 

memperkenalkan  aplikasi ini sehingga saya kurang tahu. Saya sebagai pengguna 

mobile banking biasanya saya hanya menggunakan cek saldo, transfer, isi pulsa 

dan pembayaran listrik”.7 

 Adapun dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

tertarik untuk membuat suatu penelitian terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan mengenai tentang kemudahan, kepercayaan, 

dan manfaat dari aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. Oleh karena 

itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut, adapun judul yang peneliti angkat adalah 

 
5Hasil Wawancara dengan Bapak H. Ali Hardana, M.Si (Tanggal 05 Oktober 2021, Pukul 11:36 

WIB) 
6Hasil Wawancara dengan Ibu Sarmiana Batubara, M.A (Tanggal 30 September 2021, Pukul 

08:30 WIB) 
7Hasil Wawancara dengan Ibu Zulaika Matondang M.Si (Tanggal 06 0ktober 2021, Pukul 12:07 

WIB) 
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“Determinan Dosen Fakuktas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Berbagi ZISWAF 

Pada Mobile Banking BSI”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemudahan yang akan di dapat oleh pengguna aplikasi berbagi ZISWAF 

adalah agar bebas dari usaha, namun penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

ini belum digunakan oleh semua pengguna. 

2. Kepercayaan adalah hal yang penting bagi seorang pengguna untuk 

melakukan transaksi berbagi ZISWAF, namun masih adanya sikap keraguan 

dan ketidakpercayaan pengguna untuk melakukan transaksi berbagi ZISWAF 

pada Mobile Banking BSI. 

3. Manfaat adalah hasil yang dirasakan seorang pengguna bahwa dengan 

menggunakan teknologi dapat meningkatkan kinerja baginya, akan tetapi 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF ini tidak meningkat. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi penelitian 

ini, yang bertujuan agar penelitian ini berjalan dengan baik, hasilnya akurat dan 

pembahasannya lebih spesifik, juga mengingat bahwa peneliti sendiri memiliki 

keterbatasan kemampuan, dana dan waktu. Oleh karena itu, hal ini dilakukan untuk 

menghindari kesalahan penafsiran atas hasil penelitian ini. Pembahasan mengenai 
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determinan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

bertransaksi menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking, 

dimana determinan terdiri dari 3 variabel yaitu kemudahan, kepercayaan, dan 

manfaat. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking 

BSI sebagai objek penelitian. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel memaparkan mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan variabel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Variabel adalah segala sesuatu yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 8  Fungsi 

definisi operasional variabel yaitu menjelaskan masing-masing variabel. 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas (Independence Variable) yang 

dilambangkan biasanya dengan simbol X yang nantinya mempengaruhi dan 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat (Dependence Variable) yang 

dilambangkan biasanya dengan simbol Y dan menjadi faktor utama yang akan 

dijelaskan.9 

 

 

 
8Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 58. 
9Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Peranada Media Group, 2012), hlm. 

48. 
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Tabel I.1 

Defenisi Operasional Variabel 

 

No. Jenis 

Variabel 

Definisi Variabel Indikator Variabel Skala 

1. Penggunaan 

aplikasi 

berbagi 

ZISWAF 

(Y) 

Penggunaan 

diartikan sebagai 

proses, cara 

perbuatan 

memakai sesuatu, 

pemakaian.  

1. Tingkat 

pengetahuan dan 

keterlibatan 

pemakain aplikasi. 

2. Kemudahan 

pemakaian. 

3. Keuntungan, 

kesenangan, dan 

keinginan.10 

Likert 

2. Kemudahan 

(X1) 

Kemudahan 

Penggunaan 

didefinisikan 

sebagai tingkat 

dimana seseorang 

meyakini bahwa 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

merupakan hal 

yang mudah dan 

tidak 

memerlukan 

usaha yang keras 

bagi 

penggunanya.11 

1. Mudah dipelajari. 

2. Mengerjakan 

dengan mudah apa 

yang diinginkan 

oleh pengguna. 

3. Tidak dibutuhkan 

banyak usaha. 

4. Mudah 

dioperasikan. 

Likert 

3.  Kepercayaan  

(X2) 

Kepercayaan 

adalah kesediaan 

untuk bergantung 

1. Kehandalan 

(pelayanan yang 

dijanjikan). 

Likert 

 
10Istriani dan Hadiprajito, “analisis pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan dan 

kreadibilitas Terhadap Minat Penggunaan Berulang Internet Banking Dengan Penggunaan Sebagai 

Variabel Intervensi” dalam Jurnal Akuntansi, Vol. 3, No. 2 Tahun 2014, hlm. 888. 
11Davis, “Pricived Uscfulncs, Perceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information 

Tecnology”, Jurnal Management Information System, Vol. 13, No. 3, hlm. 318. 
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kepada pihak lain 

yang dipercaya.12 

2. Kepedulian 

(sosulusi yang 

diberikan 

perusahaan). 

3. Kredibilitas 

(kejujuran 

perusahaan). 

4.  Manfaat 

(X3) 

Manfaat adalah 

tingkat dimana 

seseorang 

berfikir bahwa 

menggunakan 

suatu sistem akan 

meningkatkan 

kinerjanya. 

Dayaguna yang 

diperoleh adalah 

manfaat yang 

diyakini individu 

dapat diperoleh 

apabila 

menggunkan 

teknologi 

informasi.13 

1. Menjadi lebih 

mudah. 

2. Menambah 

pengetahuan. 

3. Mempercepat 

waktu pengguna 

dalam 

penelusuran. 

4. Mempengaruhi 

tingkat kinerja 

seseorang.  

Likert 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang yang disampaikan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 
 12Dwi Mastia Harlan, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, dan Resiko Terhadap 

Minat Bertransaksi Menggunakan E-Banking” (Skripsi, Yogyakarta, 2014) hlm. 43. 
13Davis, Op.Cit, hlm. 320. 
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1. Apakah terdapat pengaruh kemudahan terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI? 

2. Apakah terdapat pengaruh kepercayaan terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI? 

3. Apakah terdapat pengaruh manfaat terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis IAN Padangsidimpuan Islam dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI? 

4. Apakah terdapat pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat terhadap 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam 

bertransaksi menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking 

BSI? 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan diatas, adapun 

tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi Berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh manfaat terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat terhadap 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam 

bertransaksi menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking 

BSI. 

G. Kegunaan Penelitian 

  Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang layanan mobile banking, khsusnya dapat mengaplikasikan berbagai 

aplikasi yang terdapat dilayanan mobile banking terutama bertransaksi aplikasi 

berbagi ZISWAF.  Juga sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh untuk penelitian yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumbangan pemikiran, juga agar penelitian ini bermanfaat bagi lembaga 

pendidikan sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi 

IAIN Padangsidimpuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi Perbankan 

Syariah. 

3. Bagi Dunia Perbankan 
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Peneliti ini berharap dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi pihak internal bank dalam menentukan langkahl-angkah 

perbaikan terkait layanan mobile banking ditengah persaingan yang semakin 

ketat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi dan 

masukan dalam melakukan atau menyusun penelitian yang berkaitan dengan 

mobile banking. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dan motivasi 

bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih baik. 

H. Sistematika Pembahasan 

  Sesuai dengan permasalahan yang ada maka untuk mempermudah penelitian 

 ini, peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini bertujuan untuk 

 menghasilkan laporan penelitian yang sistematis, jelas, akurat dan mudah 

 dipahami. 

  BAB I Pendahuluan, Bab ini merupakan suatu pengantar dan penjelasan 

 mengenai latar belakang masalah yang diangkat dalam penelitian, identifikasi 

 masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

 penulisan. 

  BAB II Landasan Teori, Bab ini berisi tentang teori-teori serta penelitian 

 terdahulu yang menjadi landasan penelitian ini. Berdasarkan teori dan penelitian 

 terdahulu, maka akan terbentuk suatu kerangka pemikiran dan menjadi 

 penentuan hipotesi awal yang akan diuji. 
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  BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi metode penelitian yang digunakan 

 dalam penulisan proposal yang terdiri dari lokasi dan waktu, memuat tentang 

 lokasi penelitian dan waktu penelitian yang akan dilakukan. Jenis penelitian, 

 berisi tentang penjelasan dari jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian. 

 Populasi dan sampel, memuat keseluruhan objek yang akan diteliti setelah itu 

 memperkecil jumlah populasi yang akan diteliti dengan metode sampel untuk 

 mempermudah peneliti. Teknik pengumpulan data, merupakan penjelasan 

 mengenai data yang akan digunakan dan cara pengumpulan data oleh peneliti. 

 Analisis data, menjelaskan rumus statistik yang akan digunakan dalam 

 menganalisis data yang diperoleh dari tiap-tiap variabel. 

  BAB IV Hasil Penelitian, bab ini berisi tentang deskripsi data penelitian, hasil 

 analisis penelitian dan pembahasan penelitian. Secara umum, seluruh sub 

 bahasan yang ada dalam hasil penelitian adalah membahas tentang hasil 

 penelitian. Mulai dari pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, 

 kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik analisis data yang sudah 

 dicantumkan dalam bab III sehingga diperoleh hasil analisa yang dilakukan dan 

 membahas tentang hasil yang telah diperoleh. 

  BAB V PENUTUP, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

 Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas 

 tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data 

 dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir dari 
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 penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

 membangun dari berbagai pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Mobile Banking 

  Mobile banking atau yang lebih dikenal dengan sebutan M. Banking 

merupakan sebuah fasilitas atau layanan perbankan menggunakan alat 

komunikasi bergerak seperti handphone, dengan penyediaan fasilitas untuk 

bertransaksi perbankan melalui aplikasi pada handphone.1 

  Mobile banking merupakan fasilitas dari bank, bank konvensional 

maupun bank syariah, layanan yang terdapat pada mobile banking syariah 

adalah layanan transaksi. Penggunaan layanan mobile banking pada telepon 

seluler memungkinkan para nasabah dapat lebih mudah dalam melakukan 

aktivitas perbankannya tanpa batas ruang dan waktu.2 

  Layanan mobile banking memberikan kemudahan kepada para nasabah 

untuk melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo, transfer antar 

rekening, dan lain-lain. Dengan fasilitas ini semua orang yang memiliki 

ponsel dapat dengan mudah bertransaksi dimana saja dan kapan saja. Pada 

akhirnya bank beramai-ramai menyediakan fasilitas mobile banking demi 

mendapatkan kepuasan dan peningkatan jumlah nasabah.  

 
1 Abi Fadlan dan Rizki Yudhi Dewantara, “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi 

Kegunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol.62, No. 1. hlm. 84. 

 2Sarmiana Batubara, dkk, “Determinats Of Millenial Generations Interest In Using Mobile 

Banking”, Jurnal Ekonomi dan Keislaman, Vol.9, No. 2. hlm.174. 
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  Kualitas pelayanan mobile banking merupakan layanan yang 

memberdayakan konsumen dengan penekanan pada peran teknologi digital 

atau elektronik sehingga aspek utamanya adalah ketersediaan infrastruktur 

yang mendukung dalam layanan mobile banking.3  

  Sebagai layanan yang menerapkan teknologi informasi, mobile banking 

menjadi peluang bagi untuk menawarkan nilai tambah kepada nasabah. 

Hadirnya layanan mobile banking dimaksudkan untuk mendukung 

kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. 

  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mobile banking 

adalah sebuah fasilitas atau layanan yang diberikan oleh perbankan untuk 

memungkinan seorang nasabah bertransaksi melalui telepon seluler 

(handphone). Adapun beberapa layanan dari mobile banking BSI meliputi 

cek saldo, transfer antar sesama rekening atau ke bank lain, pembelian serta 

pembayaran isi pulsa, token listrik dan lain sebagainya, berbagi ZISWAF, 

tabungan emas, gadai emas, jadwal sholat. 

  Keefektifan dan keefisienan nasabah untuk melakukan berbagai 

transaksi mobile banking tidak akan berjalan jika tidak didukung oleh 

telepon seluler dan internet. Setiap orang yang memiliki telepon seluler yang 

terhubung dengan jaringan internet dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk 

bertransaksi kapan dan dimana saja dengan mudah.  

 
3Efrina Indriyani, “Pengaruh Kegunaan, Kemudahan, Risiko dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Minat Nasabah Dalam Penggunaan Mobile Banking”, Publikasi Ilmiah, hlm. 3. 
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2. Aplikasi Berbagi ZISWAF 

  PT Bank Syariah Indonesia Tbk, sebagai bank syariah terbesar di 

Indonesia menyediakan aplikasi yang dapat mendukung optimalisasi 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah serta wakaf yang terintegrasi dalam 

BSI Mobile. Dalam menu sharing-ZISWAF, nasabah BSI dapat dengan 

mudah memberikan zakat, infak, sedekah serta wakaf kepada mereka yang 

memerlukan. BSI juga bekerja sama dengan sejumlah amil atau Lembaga 

penyalur zakat, seperti Laznas BSM umat, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat 

hingga Baznas yang notabene dibentuk oleh pemerintah.  

  Sebagai bagian dari lembaga keuangan syariah, peran Bank Syariah 

Indonesia sebagai lembaga keuangan syariah tentu harus sejalan dengan visi 

syariah yakni mensejahterakan ekonomi umat melalui berbagai instrument 

syariah salah satunya adalah penguatan ekosistem ZIS. Bahwa zakat harus 

dipopulerkan dikalangan yang sudah berpenghasilan tetap, dimana ada 

sebagian rezeki yang menjadi hak para mustahik yang wajib disalurkan. 

Dengan adanya BSI Mobile masyarakat lebih mudah menunaikan ZIS 

dimanapun dan kapanpun.4 

a. Zakat 

   Zakat secara harfiah mempunyai makna persucian, 

pertumbuhan, berkah). Menurut istilah zakat berarti kewajiban 

 
  17“Aplikasi BSI Mobile Mudahkan Pembayaran Dan Pengelolaan ZISWAF” 

(https://ibukotakini.com,diakses 05 Oktober 2021 pukul 20:00 WIB) 

https://ibukotakini.com/
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seseorang muslim untuk mengeluarkan nilai bersih dari kekayaan yang 

tidak melebihi satu nisab, diberikan kepada mustahik dengan bebrapa 

syarat yang telah ditentukan.5 Ayat tentang zakat yang cukup popular 

terdapat pada surah Al-Baqarah ayat 110, yaitu: 

                        

                     

  Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang 

kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 

sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu 

kerjakan. 

  Tafsir ayat menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

mereka untuk mengerjakan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka yang 

pahalanya adalah untuk mereka pada hari kiamat kelak, misalnya 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, sehingga Allah SWT 

memberikan kepada mereka kemenangan dalam kehidupan dunia ini 

dan hari kebangkitan kelak. 

b. Infak 

  Infak berarti mendermakan harta yang diberikan Allah SWT, 

atau menafkahkan sesuatu pada orang lain semata-mata mengarap ridha 

 
5Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Pranada Media 

Group, 2010), hlm. 407. 
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Allah SWT. 6 Infak merupakan ibadah sosial yang sangat utama. Kata 

infak mengandung pengertian bahwa menafkahkan harta di jalan Allah 

tidak akan mengurangi harta, tetapi justru akan semakin menambah 

harta.7  

  Infak wajib yaitu infak yang harus dikeluarkan oleh seseorang 

yang mampu. Sedangkan Infak sunnah yaitu infak yang bilamana 

dilakukan akan mendapatkan pahala dan apabila ditinggalkan tidak 

mendapat apa-apa. 

c. Sedekah 

  Sedekah berarti mendermakan sesuatu kepada orang lain. 

Sedekah berasal dari kata shadaqqah yang artinya benar, maksudnya 

sedekah merupakan wujud dari ketaqwaan seseorang yang 

membenarkan pengakuannya sebagai orang yang bertaqwa melalui 

amal perbuatan positif kepada sesamanya, baik berupa derma atau yang 

lain.8 

  Ketentuan sedekah sama dengan ketentuan infak, hanya saja jika 

infak berkaitan dengan materi, sedangkan sedekah memiliki arti yang 

lebih luas, termasuk pemberian yang sifatnya non-materi, seperti 

 
6 Achmad Arief Budiman, Good Governance Pada Lembaga ZISWAF, (Semarang: IAIN 

Walisongo, 2012), hlm. 33. 
7M-Syafi’ie El-Batanie, Zakat, Infaq, dan Sedekah, (Jakarta: PT. Salamadani Pustaka Semesta, 

2009), hlm. 2.  
8Achamd Arief Budiman, Op.Cit, hlm. 34-35. 
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memberikan jasa, mengajarkan ilmu pengetahuan dan mendoakan orang 

lain.9 

d. Wakaf  

  Wakaf berarti menyerahkan suatu hak milik yang tahan lama 

(zatnya) kepada seseorang atau nadzir (penjaga wakaf), baik berupa 

perorangan maupun badan pengelola dengan ketentuan bahwa hasil atau 

manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan syariat Islam. 

Harta yang telah diwakafkan keluar dari hak milik yang mewakafkan, 

dan bukan pula menjadi hak milik nadzir, tetapi menjadi hak Allah 

dalam pengertian menjadi hak masyarakat umum.10 

  Menurut UU Nomor 41 Tahun 2004, wakaf adalah perbuatan 

hukum waqif untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian harta 

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan atau 

kesejahteraan umum menurut syariah. 

3. Kemudahan 

  Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat dimana 

seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal 

 
9M-Syafi’ie El-Batanie, Op.Cit, hlm.2.  
10Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 2013) hlm. 

295.  
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yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras bagi penggunanya.11 

Ada beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi antara 

lain yaitu teknologi infomasi sangat mudah dipelajari, teknologi informasi 

mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan penggunanya, 

keterampilan pengguna akan bertambah ketika menggunakan teknologi 

informasi, dan teknologi informasi sangat mudah dioperasikan.  

  Menurut Andi, persepsi kemudahan memberikan indikasi suatu sistem 

dirancang untuk bukan menyulitkan pemakaianya, akan tetapi penggunaan 

sistem justru mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

Dengan kata lain seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja lebih 

mudah dibanding dengan seseorang yang tidak menggunakan sistem akan 

bekerja lebih mudah dibanding dengan sistem seseorang yang tidak 

menggunakan atau manual. 12 Teknologi yang diciptakan untuk 

mempermudah aktivitas manusia, Allah SWT berfirman dalam Al- Qur’an 

surah Al- Insyrah/94 ayat 5-6 yaitu: 

                         
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

 

 
11Davis, “Pricived Uscfulncs, Perceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information 

Tecnology”, Jurnal Management Information System, Vol. 13, No. 3, hlm. 318. 
12A Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2003), hlm. 41. 
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  Dalam Tafsir Ibnu Kasir dijelaskan bahwa Allah menghendaki 

kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesyukaran bagimu, artinya 

sesungguhnya Allah memberi rukhshah berbuka kepada yang sakit atau 

bepergian. 13  Maksud ayat Allah SWT menjelaskan bahwa Allah 

menghendaki kemudahan bagi hambanya. Dalam kemudahan dapat 

mengurangi usaha seseorang baik dalam segi waktu dalam menggunakan 

sistem. Kemudahan dalam menggunakan berbagi ZISWAF akan 

menimbulkan penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF meningkat. Jika 

pengguna beranggapan bertransaksi berbagi ZISWAF itu mudah maka 

nasabah tersebut akan menggunakannya. Dan apabila berbagi ZISWAF itu 

sulit digunakan maka nasabah tidak akan menggunakan layanan tersebut.  

4. Kepercayaan 

  Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan satu pihak untuk 

mempercayai pihak lain, perlu diketahui kepercayaan bukanlah suatu yang 

ada dengan sendirinya dan hilang dengan sendirinya, akan tetapi 

kepercayaan ialah salah satu simpul ikatan dari beberapa tali yang 

berkaitan.14 

 Kepercayaan adalah proses pembentukan kepercayaan dalam diri 

seseorang terhadap suatu layanan berdasarkan pemahaman yang diketahui 

 
13Muhammad Nasib Ar-Rifa’I dalam Ringkasan tafsir Ibnu Kasir, Kemudahan Dari Allah, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 289.   

 14Ika Yunia Fauzia, Etika dan Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenata Media Grup, 

2013), hlm. 19. 
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tentang penyelenggaraan layanan tersebut. Kepercayaan konsumen dalam 

menggunakan teknologi informasi dalam menggunakan teknologi dan 

informasi dalam melakukan langkah transaksi yang akan dilakukan. 

Berbagai upaya yang dilakukan perusahaan untuk memberikan kepercayaan 

tersebut terkait secara langsung dengan upaya untuk menciptakan kepuasan 

pelanggan.15 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Annisa ayat 58, 

yaitu: 

                                   

                               

         
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” 

  Dalam tafsir Al-misbah juga dijelaskan kata amanah. Allah percayakan 

kepeda mereka, yakni amanah mengamalkan kitab suci dan tidak 

menyembunyikan isinya. Allah menyuruh kamu menunaikan amanah-

amanah secara sempurna dan tepat kepada pemiliknya, yakni orang berhak 

menerimanya, baik amanah kepada Allah maupun amanah kepada manusia. 

Amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk dipelihara 

 
15Anang Sugara dan Rizki Yudhi Dewantara, “Analisis Kepercayaan dan Kepuasan Terhadap 

Sistem Jual Beli Online” Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 52, No.1, hlm. 9.   
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atau disampaikan apabila tiba saatnya diminta oleh pemiliknya.16 Hubungan 

ayat diatas dengan keputusan dalam menggunakan berbagai layanan pada 

mobile banking adalah terjadinya hubungan jangka panjang terletak pada 

kepercayaan antara nasabah dengan pihak bank dan kepercayaan merupakan 

bagian penting bagi dunia perbankan. Karena kepercayaan nasabah 

merupakan keyakinan nasabah sebelum mencoba untuk berhubungan atau 

menggunakan berbagi ZISWAF. 

  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

seseorang nasabah akan berbagi ZISWAF akan terbentuk berdasarkan 

pemahamannya terhadap layanan tersebut, dan kepercayaan seorang 

nasabah akan berbagi ZISWAF dalam melakukan transaksi dapat 

menciptakan minat melalui kemudahan yang diberikan oleh sistem kepada 

seorang nasabah yang sedang melakukan transaksi. Langkah tersebut 

diberikan oleh perbankan untuk menciptakan kepuasan nasabah.   

5. Manfaat 

  Manfaat adalah suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi 

dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

Kemampuan subjektif pengguna dimasa yang akan datang dimana dengan 

menggunakan sistem aplikasi yang spesifik akan meningkatkan kinerja 

dalam konteks organisasi Davis dalam Rithmaya. 

 
16M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Kesesuaian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm. 581. 
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  Menurut Wibowo dalam Fauziati, manfaat didefinisikan sebagai suatu 

ukuran dimana pengguna teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat 

bagi orang yang menggunakannya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa manfaat adalah suatu hasil dirasakan dan didapatkan dari penggunaan 

suatu sistem.17 

  Manfaat merupakan suatu pemikiran mengenai penggunaan teknologi 

informasi dapat meningkatkan kinerja dan memberikan keuntungan bagi 

penggunanya. Jika seseorang merasa bahwa dapat menggunakan teknologi 

dapat mendatangkan manfaat baik berupa peningkatan kinerja atau 

keuntungan bagi dirinya, maka dia akan menggunakannya, sebaliknya jika 

seseorang merasa bahwa dengan menggunakan teknologi informasi kurang 

bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya. 18  Layanan mobile 

banking akan bermanfaat jika layanan tersebut mudah dimengerti serta 

mampu menjalin interaksi dengan penggunanya.19 

  Penggunaan mobile banking bagi nasabah dapat menghemat waktu dan 

uang karena nasabah tidak harus langsung ke bank sekedar untuk 

bertransaksi, karena mobile banking menyediakan layanan 24 jam. Nasabah 

 
17 Dian Lusia Nofitasari, “Analisis Pengaruh Manfaat, Kemudahan Pengguna dan Risiko 

Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah di Surakarta” (Skripsi, Surakarta, 2017), hlm. 16. 
18Hotman Pandapotan. “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Kebermanfaatan Terhadap Minat 

Mahasiswa FEBI Menggunakan Mobile Banking” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2017), hlm. 19.  
19 Syamsul Hadi, Novi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile 

Banking” (Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2015), Hlm. 58. 
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dapat melakukan transaksi kapan saja dan dimana saja selama ada jaringan 

internet meskipun kantor bank tutup.20 

  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat adalah 

keyakinan seseorang bahwa mrnggunakan teknologi dan sistem dapat 

meningkatkan kinerjanya dan memiliki keuntungan baginya. Dalam hal ini 

layanan berbagi ZISWAF dikatakan memiliki manfaat apabila seseorang 

mampu bertransaksi dan menjalankannya.  

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Adapun 

kegunaan dari penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui hasil yang telah 

dilakukan oleh penelitian terdahulu juga menentukan posisi pembeda dari 

penelitian ini baik aspek yang diteliti, lokasi, dan objeknya. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu tersebut diantaranya, yaitu: 

Tabel II.1 

Peneltian Terdahulu 

 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 1 Syamsul Hadi dan 

Novi (Jurnal Ekonomi 

dan Pembangunan, 

vol. 5, No. 1, 2015) 

 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan Layanan 

Mobile Banking 

Variabel kemudahan 

penggunaan dan 

kemampuan akses 

tidak brrpengaruh 

terhadap penggunaan 

 
 20Sarmiana Batubara, dkk, Op.Cit, hlm. 173. 
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mobile banking, 

sedangkan persepsi 

manfaat, persepsi 

risiko dan persepsi 

keamanan memiliki 

pengaruh terhadap 

penggunaaan mobile 

banking 

 2 Reza Ramdhan 

(Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Airlangga 

Surabaya, 2016) 

 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi 

Kredibilitas dan Persepsi 

Harga Pada Niat 

Nasabah Menggunakan 

Layanan Mobile 

Banking (Studi Kasus 

pada Bank Syariah 

Mandiri Surabaya) 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi 

kredibilitas dan 

persepsi harga 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat nasabah 

menggunakana 

layanan mobile 

banking. 

3 Avina Nur Aeini dan 

Anissa Hakim 

Purwantini (Jurnal 

Analisis Bisnis 

Ekonomi, Vol. 15, 

No.1 April 2017) 

Eksplorasi Penggunaan 

Mobile Banking: 

Pendekatan Technology 

Acceptance Model. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel persepsi 

kegunaan, persepsi 

kemudahan, 

kepercayaan, dan 

risiko tidak 

berpengaruh terhdap 

penggunaan mobile 

banking.  

4 Vina Pandu Winata, 

dkk (Jurnal 

Ekonomika Syariah, 

Vol. 2, No. 2, Juli-

Desember 2018) 

Analisis Kemudahan 

Penggunaan, Efisiensi 

dan Keamanan Terhadap 

Minat Nasabah 

Bertransaksi 

Menggunakan BSM 

Mobile Banking pada 

Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang 

Payakumbuh. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kemudahan 

penggunaan, efisiensi 

dan keamanan 

memberikan pengaruh 

yang positif dan 

signifikan terhadap 

minat bertransaki 

menggunakan mobile 

banking, baik secara 
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parsial maupun secara 

simultan. 

 5 Cita Melasari, dkk 

(Jurnal Performance, 

Vol. 25, N0. 1, 2018) 

Pengaruh Kepercayaan, 

Kegunaan, kemudahan, 

Privacy Risk, Time Risk, 

dan Financial Risk 

Terhadap Minat 

Penggunaan Mobile 

Banking Bank 

Muamalat. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan, 

persepsi kredibilitas 

dan informasi 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

menggunakan mobile 

banking. Sedangkan 

persepsi kemudahan 

berpengaruh negatif. 

6 Sahleni Siregar 

(Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama 

Islam Negeri 

Padangsidimpuan, 

2018) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan 

Kepercayaan Terhadap 

Minat Siswa SMK 1 

Panyabungan Jurusan 

Perbankan 

Menggunakan Mobile  

Banking. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

bahwa tidak terdapat 

pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap 

minat menggunakan 

mobile banking. 

Sedangkan persepsi 

kepercayaan 

berpengaruh terhadap 

minat menggunakan 

mobile banking. 

  

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Hadi dan Novi 

dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada variabel X1, dan variabel X2 

yaitu kemudahan penggunaan dan manfaat. Dan perbedaannya terletak pada 

variabel X3 dan X4 yaitu persepsi risiko dan persepsi keamanan. 

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Reza Ramadhan dengan 

penelitian yang akan saya teliti terletak pada variabel X1 yaitu sama-sama 

membahas kemudahaan penggunaan terhadap menggunakan layanan mobile 

banking. Adapun perbedaannya adalah terletak pada variabel X2, X3 yaitu 



29 
 

 
 

persepsi kredibilitas, persepsi harga dan studi kasus pada Bank Syariah Mandiri 

Surabaya. 

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aviana Nur Aeini dan Anissa 

Hakim Purwantini dengan penelitian yang saya teliliti adalah sama-sama 

menggunakan data angket untuk instrument pengumpulan data. Adapun 

perbedaannya adalah teknik pengambilan sampel, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Aviana Nur Aeini dan Anissa Hakim Purwantini menggunakan 

metode purposive sampling sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

random sampling. 

 Persamaan penelitian yang dilakukan Vina Pandu Winata, dkk, dengan 

penelitian yang akan saya lakukan terletak pada variabel X1 yaitu kemudahan 

penggunaan bertransaksi menggunakan mobile banking. Adapun perbedaannya 

variabel X2 dan variabel X3 yaitu efisiensi dan keamanan pada Bank Syariah 

Mandiri kantor cabang Payakumbuh. 

 Persamaan penelitian yang dilakukan Cita Melasari, dkk, dengan 

penelitian yang saya akan lakukan terletak pada variabel X1, X3 yaitu pengaruh 

kepercayaan, kemudahan. Dan perbedaannya yaitu kegunaan, privacy risk, time 

risk, dan financial risk. 

 Persamaan penelitian yang dilakukan Sahleni Siregar dengan penelitian 

yang akan saya teliti yaitu sama-sama membahas tentang kemudahan dan 

kepercayaan, sementara perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya yaitu 

siswa SMK 1 Panyabungan jurusan perbankan. 
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C. Kerangka Pikir 

 Semakin ketatnya persaingan antar bank membuat bank berlomba 

lomba memberikan pelayanan jasa yang sangat baik. Salah satu fasilitasnya 

yaitu bank menyediakan layanan mobile banking, yang terdapat di dalamnya 

berbagai aplikasi terutama aplikasi berbagi ZISWAF. Manfaat yaitu tingkat 

dimana seseorang berfikir bahwa menggunakan suatu sistem akan 

meningkatkan kinerjanya. Semakin besar manfaat suatu teknologi, maka 

semakin besar pula mempengaruhi minat seseorang menggunakannya. Dapat 

dikatakan bahwa semakin besar dan manfaat layanan mobile banking maka 

semakin besar pula minat nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking 

tersebut. 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 
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(X2) 

Manfaat 

 (X3) 

Penggunaan Aplikasi 
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Keterangan gambar II.1: 

    Secara Parsial (secara individual) 

    Secara Simultan (secara bersamaan) 

Berdasarkan gambar II.1 dapat diketahui bahwa secara parsial 

kemudahan (X1) dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

(Y), kepercayaan (X2) dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF (Y), dan manfaat (X3) dapat mempempengaruhi penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF (Y). Dan secara simultan kemudahan (X1), kepercayaan (X2), 

dan manfaat (X3) dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

(Y). 

D. Hipotesis  

 Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang perlu diuji 

kebenarannya. Pengujian hipotesis perlu dilkukan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan suatu hipotesis yang diajukan, seperti hubungana atau 

perbedaan, cukup meyakinkan untuk diterima atau ditolak.21 Hipotesis amat 

berguna dalam penelitian. Tanpa antispasi terhadap alam ataupun tanpa 

hipotesis, tidak akan ada progress dalam wawasan atau pengertian ilmiah dalam 

 
21Johar Arifin, SPSS 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi, (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 

2017), hlm. 85. 
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pengumpulan fakta yang ingin dikumpulkan dan sukar menentukan mana yang 

relavan mana yang tidak.22 

Ha1: Terdapat pengaruh kemudahan terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

Ho1: Tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi 

menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

Ha2: Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

Ho2: Tidak terdapat pengaruh kepercayaan terhadap dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi 

menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

Ha3: Terdapat pengaruh manfaat terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

Ho3: Tidak terdapat pengaruh manfaat terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

 
22Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 132. 
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Ha4: Terdapat pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat terhadap 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

dalam bertransaksi menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada 

mobile banking BSI. 

Ho4:  Tidak terdapat pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat 

terhadap dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan dalam bertransaksi menggunakan aplikasi berbagi 

ZISWAF pada mobile banking BSI.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di IAIN Padangsidimpuan yang berlokasi di Jl. 

T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan Tenggara, Kota 

Padangsidimpuan. Sedangkan waktu penelitian ini dari Juli 2021 sampai 

dengan Desember 2021. 

B. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitaif, dengan tujuan untuk 

mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan.1 

C. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data skunder. 

1. Data Primer 

  Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini data memperoleh data atau informasi 

 
 1Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2016), hlm. 

80.  
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langsung dengan menggunakan instrument yang telah ditetapkan.2 Dalam 

penelitian ini sumber dari data primer adalah dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

2. Data Skunder 

  Data skunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri dari 

dokumen, laporan, buku dan sebagainya yang berkenaan dengan penelitian 

ini. Data skunder dalam penelitian ini adalah berupa laporan dan dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi merupakan jumlah keseluruhann objek yang akan 

diteliti. Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generealisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 3  Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto mengatakan 

bahwa, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.4 Dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa populasi merupakan keseluruhan 

subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi 

 
 2Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 42.  
 3Ibid., hlm. 117.   

 4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2006), hlm. 108. 
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populasi yang akan diteliti adalah seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan yang berjumlah 101. Adapun data ini 

diperoleh langsung oleh peneliti. 

2. Sampel 

  Sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti secara nyata 

untuk memperoleh data disebut sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti. Satu kriteria yang harus dipertimbangkan dalam 

hal penelitian sampel adalah keterwakilan. Maksudnya sampel yang dipilih 

haruslah benar-benar dapat difungsikan sebagai wakil atau contoh dari 

populasi, sehingga sampel tersebut bersifat repsentatif atau dapat 

menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. 

  Dalam hal ini peneliti memilih sebagian populasi untuk 

dijadikan sampel yang dapat mewakili semua populasi dengan 

menggunakan “Teknik Random Sampling adalah pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut.”5 Yang menjadi sampel peneliti 

yakni dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

yang menggunakan aplikasi mobile banking BSI. maka peneliti 

memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 

kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena itu setiap subjek sama, 

 
 5Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

hlm. 120. 
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maka penelitian terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau 

beberapa subjek untuk dijakan sampel. 

  Penelitian ini berpedoman pada Suharsimi Arikunto, jika jumlah 

subjek lebih dari 100 orang dapat diambil 10-25% atau lebih tergantung 

kemampuan peneliti.6 Peneliti mengambil 30% dari jumlah populasi untuk 

dijadikan sampel yaitu 30,3 dibulatkan menjadi 30 dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pdangsidimpuan yang menggunakan 

mobile banking BSI. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi penenlitian 

didalam menggunakan data atau informasi dari responden: 

1. Angket (Kuisioner) 

  Metode angket (kuisioner) merupakan pengumpulan data 

dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis yang disusun secara 

sistematis yang dibagikan kepada responden untuk di isi atau untuk 

dijawab.7 Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup. Angket tertutup 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya. Kuisioner juga merupakan teknik pengumpulan data 

 
6Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 130.  
7Suryani, Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang 

Manajemen Dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 201. 
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yang cukup efektif dilakukan apabila responden tersebar dalam wilayah 

yang cukup luas dengan jumlah cukup besar. Penelitian angket yang 

disebarkan menggunakan skala likert dengan rumusan sebagai berikut 

Tabel III.1 

Kisi-kisi Kuesioner 

 

No Variabel Indikator Nomor 

Soal 

1 Penggunaan apliksi berbagi 

ZISWAF (Y) 

Tingkat pengetahuan 

dan keterlibatan 

pemakain aplikasi 

1,2,3 

Kemudahan 

pemakaian 

4,5,6 

Keuntungan, 

kesenangan, dan 

keinginan 

7,8,9,10 

2 Kemudahan (X1) Mudah dipelajari 1,2 

Mengerjakan dengan 

mudah apa yang 

diinginkan oleh 

pengguna  

3 

Tidak dibutuhkan 

banyak usaha 

4,5 

Mudah dioperasikan 6 

3 Kepercayaan (X2) Kehandalan 

(pelayanan yang 

dijanjikan) 

1,2 

Kepedulian (solusi 

yang diberikan) 

3,5 

Kredibilitas 

(kejujuran 

perusahaan) 

4,6 

4 Manfaat (X3) Menjadi lebih mudah 1 

Menambah 

pengetahuan 

2 

Mempercepat waktu 3,4 

Mempengaruhi 

tingkat kinerja 

5,6 
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Tabel III.2 

Indikator Skor 

 

Kategori Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

2. Wawancara 

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

repondennya lebih sedikit/kecil. 8  Dengan mengambil narasumber 

perwakilan dari Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan.  

F. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Uji Validilitas 

  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 

secara tepat. Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat 

 
 8Sugiyono, Op.Cit, hlm. 194 
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kemampuan alat ukur yang digunakan untuk mengungkapakan sesuatu yang 

menjadi sasaran pokok pengukuran.9 

  Permasalahan validitas instrumen akan menunjukkan pada 

mampu tidaknya instrumen tersebut mengukur objek yang diukur. Apabila 

instrumen tersebut mampu untuk mengukur apa yang diukur, maka 

instrumen dikatakan valid. Sebaliknya, apabila tidak mampu mengukur apa 

yang diukur maka dikatakan tidak valid. Untuk menguji validitas instrumen 

pada penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan 

hasil perhitungan rhitung dengan rtabel product moment dengan tarif 

signifikansi 5%. Jika rhitung> rtabel maka item yang diuji valid.10 Pengujian 

validilitas data akan dilakukan dengan menggunakan SPSS 23. 

2. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas adalah suatu pengukuran yang menggambarkan 

kemantapan dan kestabilan alat ukur yang digunakan. Suatu alat ukur 

dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya apabila alat 

ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan (dependability) dan dapat 

digunakan untuk meramalkan (predictability). Pada penelitian ini, metode 

yang digunakan dalam pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan 

metode alpha cronbach’s yang dimana kuesioner dianggap reliable apabila 

 
 9Ibid., hlm. 203. 

 10Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Ganda SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 

hlm. 88. 
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cronbach’s alpha > 0,60. 11  Pengujian data akan dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 23. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan proses pencarian dan menyusun secara 

sistematik transkip, catatan lapangan dan materi lainnya yang diakumulasikan 

untuk meningkatkan pehamana peneliti terhadap apa yang ditelitinya. Adapun 

metode analisis data yang digunakan adalah metode statistika dengan bantuan 

SPSS versi 23. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Deskrptif 

  Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang 

menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan mengenai statistik seperti rata-rata, maksimum, 

minimum. Dalam hal ini peneliti berusaha menjelaskan data baik itu 

berbentuk dan sebagainya.12 Sehingga memberikan gambaran yang jelas 

terhadap perbedaan pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat 

terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

 

 
 11Ibid., hlm. 89.   

 12Kurniawan, Analisis Data Menggunkana Stata Se 14, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 

hlm. 15. 
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b. Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 

nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada maisng-masing variabel tapi pada nilai 

residualnya.13 Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov. Untuk dapat menentukan suatu data berdistribusi 

normal atau tidak dilihat dari nilai signifikannya. Apabila nilai signifikan 

> 0,05 maka berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai signifikan < 

0,05 maka berdistribusi tidak normal. 

c. Uji Linearitas 

  Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang lanier atau tidak.14 Uji 

ini biasanya digunakan sebagai persyarat dalam menganalisis korelasi 

atau regresi linear. Pengujian SPSS dengan menggunakan Test of 

Linearity pada taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan linearity < 

0,05 maka memiliki hubungan yang linear, jika sebaliknya nilai 

signifikan linearity > 0,05 maka memiliki hubungan yang tidak linear. 

 
 13Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi dan Pengembangannya (Jakarta: Kencana, 

2014) hlm. 272.  
 14Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Praktis, (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 2014), hlm. 

69. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan unuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar varibel bebas. 15 

Multikolinearitas adalah keadaan jika suatu variabel bebas berkorelasi 

dengan satu atau lebih variabel bebas yang lainnya. Jika terjadi korelasi 

maka dinamakan problem multikolinearitas. Dasar pengambilan 

keputusan uji multikolinearitas ada 2 cara yaitu melihat nilai tolerance 

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance < 0,05 

maka artinya tidak terjadi multikolinearitas pada data yang di uji. 

Sebaliknya jika nilai tolerance > 0,05 maka artinya terjadi 

multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi.16  Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode pengujian menggunakan teknik uji koefisien korelasi 

 
15Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 177. 

 16Dwi Priyanto, Op.Cit, hlm. 349. 
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Spearman’s rho, yaitu mengorelasikan variabel independen dengan 

residualnya. Kriteria pengujiannya yaitu apabila signifikan dari 

Unstandardized Residual < 0,05 maka persamaan regresi tersebut 

mengandung heteroskedastisitas. Namun, apabila signifikan hasil 

korelasinya > 0,05 maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas.17 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

  Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Ketentuan dalam uji t adalah thitung<ttabel maka Ho diterima dan 

Ha ditolak sedangkan jika thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji F 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah varaibel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Ketentuan dalam uji F adalah jika Fhitung>Ftabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak artinya terjadi pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai 

Fhitung<Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

 
17Ibid., hlm. 108. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 R2 disebut koefisien determinasi yaitu nilai untuk mengukur 

besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi manggambarkan bagian dari variasi total yang 

dapat diterangkan oleh model. Semakin besar R2 (mendekati 1), maka 

ketepatannya dikatakan semakin baik. 

4. Analisis Regresi Berganda 

  Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear 

anatara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen berhuhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. 

Z = a + b1K + b2KP + b3M + e  

Keterangan : 

Z  : Penggunaan Aplikasi Berbagi ZISWAF 

a    : Konstanta 

K  : Kemudahan 

KP   : Kepercayaan 

M   : Manfaat 

b1b2b3  : koefisien regresi variabel independen 

e  : Error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum IAIN Padangsdimpuan 

1. Sejarah Singkat IAIN Padangsidimpuan 

 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan adalah salah satu 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) diwilayah pantai barat 

Sumatera Utara. Secara historis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Padangsidimpuan memiliki akar sejarah dengan fakultas Tarbiyah Universitas 

Nahdlatul Ulama Sumatera Utara (UNUSU) Padangsidimpuan yang pada 

awalnya merupakan perkembangan lanjutan dari Perguruan Tinggi Nahdlatul 

Ulama (PERTINU) yang didirikan pada tahun 1962. 

 Melihat pesatnya perkembangan IAIN didaerah-daerah lain, maka pada 

tahun 1967 Yayasan UNUSU mengajukan permohonan kepada Menteri 

Agama RI, agar Fakultas Tarbiyah UNUSU dapat dirubah setatunya menjadi 

negeri, dalam hal ini menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang, 

dengan Surat Keputusan Menteri Agama No. 123 Tahun 1967 tanggal 5 

Oktober 1967.1  

 Sebagai kelanjutan dari usaha perubahan status tersebut pada hari Sabtu 

tanggal 1 Juni 1968, Menteri Agama RI K.H. Moch. Dahlan dengan Surat 

Keputusannya No. 110 Tahun 1968 Fakultas Tarbiyah UNUSU 

 
1Panduan Akademik, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2019, hlm. 1. 
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Padangsidimpuan menegerikan Fakultas Tarbiyah UNUSU Padangsidimpuan 

menjadi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Cabang Imam 

Bonjol Padang Sumatera Barat dengan mengambil tempat di Gedung Nasional 

Padangsidimpuan. 

 Sejalan dengan didirikan IAIN Sumatera Utara Medan tahun 1973 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 97 Tahun 1973 tanggal 

1 Nopember 1973 tentang peresmian IAIN Sumatera Utara, maka Fakultas 

Tarbiyah IAIN Cabang Imam Bonjol Padang Sumatera Barat menjadi Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sumatera Utara di Padangsidimpuan. 

 Kurang lebih 24 tahun berjalan, Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera 

Utara Cabang Padangsidimpuan berubah lagi menjadi STAIN 

Padangsidimpuan berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 11 Tahun 1997 

tanggal 21 Maret 1997 dan Keputusan Menteri Agama RI No. 300 tahun 1997 

dan No. 504 tahun 2003, tentang pendirian STAIN dikeluarkan, maka Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sumatera Utara di Padangsidimpuan di ubah status menjadi 

STAIN Padangsidimpuan yang otonom dan berhak mengasuh beberapa 

jurusan sebagaimana layaknya IAIN di seluruh Indonesia. 

 Pada tahun 2012 ketua STAIN Padangsidimpuan Prof Dr. H Ibrahim 

Siregar, MCL memulai mengukir sejarah untuk alih status STAIN 

Padangsidimpuan Menjadi IAIN Padangsidimpuan. Maka keluarlah Peraturan 

Presiden RI No. 52 Tahun 2013 tentang perubahan status Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri 
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Padangsidimpuan, Peraturan Menteri Agama RI No. 93 Tahun 2013 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

 Kemudian keluarlah Keputusan Menteri Agama RI No. B.II/2/9978 

tentang penetapan rektor Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan pada 

tanggal 6 Januari 2014 STAIN Padangsidimpuan beralih secara resmi menjadi 

IAIN Padangsidimpuan, yang diresmikan oleh Prof. Dr. Surya Dharma Ali, 

M.A selaku Menteri Agama RI dan Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL dilantik 

sebagai rektor pertamanya.2 

2. Visi dan Misi IAIN Padangsidimpuan 

Adapun Visi dan Misi IAIN Padangsidimpuan sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi institute pendidikan Islam yang integratif dan berbasis riset yang 

inter-konektif tahun 2024. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu keislaman, 

ilmu-ilmu sosial, dan humaniora yang integratif dan unggul. 

2) Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, ilmu-ilmu sosial, dan 

humaniora dengan pendekatan inter-konektif. 

3) Mengamalkan nilai-nilai keislaman dan budaya leluhur dalam 

memberikan keteladanan dan pemberdayaan masyarakat. 

 
2Ibid., hlm. 3.  
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4) Membangun sistem manajemen perguruan tinggi dengan tata kelola 

yang efektif dan efisien, transparan, dan akuntabel. 

5) Membangun transformasi terencana menuju Universitas Islam 

Negeri tahun 2024. 

3. Tujuan 

Tujuan IAIN Padangsidimpuan adalah: 

a. Menjadi institusi pendidikan yang memiliki kualitas keilmuan, bercirikan 

keislaman, keindonesiaan, dan kearifan lokal yang integratif dan inter-

kolektif/multidispliner. 

b. Menjadi institusi pendidikan dengan tata kelola yang baik (good institute 

governance) dan budaya yang baik (good institute culture) berlandaskan 

pada prinsip yang efektif dan efisien, transparan, dan akuntabel.3 

B. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

1. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Pada tahun 2014 STAIN Padangsidimpuan beralih status menjadi IAIN 

Padangsidimpuan. Maka turunlah peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 52 tahun 2013 tentang perubahan status Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 

 
3Ibid., hlm. 7.  
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tahun 2013 tentang Organisasi dan tata kerja Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan. 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor B.II/3/9978 

tentang penetapan Rektor Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan pada 

tanggal 6 Januari 2014 STAIN Padangsidimpuan beralih secara resmi menjadi 

IAIN Padangsidimpuan, yang diresmikan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia Surya Darma Ali, dan dilantik Rektor pertamanya adalah Dr. 

Ibrahim Siregar, MCL. 

Dengan demikian, IAIN Padangsidimpuan memiliki status, fungsi dan 

peran yang sama dengan perguruan tinggi yang lain, dan dapat dijadikan 

alternative utama bagi siapa saja yang ingin cemerlang masa depan melalui 

perguruan tinggi yang mengkhususkan diri dalam Islamic Studies. 

Pada masa STAIN Fakultas Syariah memiliki beberapa program studi 

yang salah satunya program studi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah, 

kedua program studi tersebut mulai ada pada tahun 2010 untuk Perbankan 

Syariah sementara Ekonomi Syariah pada tahun 2012. Sejak menjadi IAIN, 

IAIN Padangsidimpuan memiliki empat Fakultas yaitu Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam ini merupakan hasil dari dimandirikannya jurusan Perbankan 

Syariah Syariah dan Ekonomi Syariah dari Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. 
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 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam saat ini memiliki tiga prodi yaitu 

Perbankan Syariah, Ekonomi Syariah dan MAZAWA (Manajemen Zakat dan 

Wakaf. Perbankan Syariah merupakan prodi yang sudah lahir pada tahun 

2010, yang pada saat ini diketuai oleh ibu Nofinawati, S.E.I., M.A.  

 Ekonomi Syariah jurusan yang lahir pada tahun 2012 dimana prodi 

ekonomi dibagi dalam tiga konsentrasi yaitu Ilmu Ekonomi, Manajemen 

Bisnis Syariah dan Akuntansi Syariah, dimana prodi Ekonomi Syariah 

sekarang diketuai oleh ibu Delima Sari Lubis, M.A. Manajemen Zakat dan 

Wakaf ialah prodi yang lahir pada tahun 2018 yang diketuai oleh ibu Rodame 

Monitorir Napitupulu, M.M. 

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 Adapun Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu: 

a. Visi 

Menjadikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Centre Of Excellencen 

Untuk Menghasilkan Lulusan yang Professional, Enterpreneurship dan 

Berakhlak Mulia di Indonesia Tahun 2025. 

b. Misi 

1) Mengembangkan Ilmu Pengetahuan yang integratif dan interkonektif 

di bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2) Melakukan riset dan publikasi ilmiah dalam bidang Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 



52 
 

 
 

3) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penerapan Ekonomi 

Islam. 

4) Menanamkan jiwa enterpreneurship yang inovatif dan kreatif untuk 

menciptakan lapangan kerja. 

5) Menerapkan etika Islam pada proses pendidikan dan pengajaran. 

3. Tujuan 

a. Menghasilkan Sarjana Ekonomi Islam profesional yang memiliki 

kompetensi dan keilmuan di bidang ekonomi dan bisnis Islam. 

b. Menciptakan pelaku ekonomi yang bermoral, berbudi pekerti dan 

mempunyai integritas yang tinggi terhadap pengembangan ekonomi 

Islam.4 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Jawaban Responden 

 Deskripsi jawaban responden dengan 3 variabel dependen (kemudahan, 

kepercayaan dan manfaat) dan 1 variabel independen (penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF). Dimana peneliti menyebarkan angket kepada 30 orang 

pengguna mobile banking dengan memberi penilain dari skor-skor yang telah 

peneliti tentukan, sebagai berikut: 

 

 

 
4Ibid., hlm. 42.  
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a. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kemudahan 

Tabel IV.1 

Tanggapan Responden 

No Pernyataan  Tanggapan Responden Skor 

SS S KS TS STS 

1 Saya merasa 

aplikasi berbagi 

ZISWAF sangat 

mudah 

dipelajari 

60% 33,3% 3,3% 3,3% 0% 135 

2 Saya merasa 

aplikasi berbagi 

ZISWAF 

mudah di 

aplikasikan 

56,6% 33,3% 3,3% 3,3% 3,3% 131 

3 Pengguna lebih 

mudah berbagi 

ZISWAF 

kepada 

siapapun 

50% 36,6% 6,6% 3,3% 3,3% 128 

4 Saya bisa kapan 

saja melakukan 

transaksi 

berbagi 

ZISWAF 

66,6% 26,6% 3,3% 3,3% 0% 137 

5 Aplikasi 

ZISWAF dapat 

digunakan 

dimana saja 

56,6% 30% 13,3% 0% 0%  133 

6 Aplikasi 

berbagi 

ZISWAF bisa 

dioperasikan 

selama tersedia 

jaringan internet 

66,6% 33,3% 0% 0% 0% 140 

 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kemudahan, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF 
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sangat mudah dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 

yang menjawab sangat setuju 18 orang, menjawab setuju sebanyak 10 

orang, menjawab kurang setuju 1 orang, menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Jawaban responden terhadap aplikasi 

berbagi ZISWAF sangat mudah dipelajari, rata-rata menjawab sangat 

setuju.  

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kemudahan, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF 

mudah untuk diaplikasikan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 

yang menjawab sangat setuju 17 orang, menjawab setuju sebanyak 10 

orang, menjawab kurang setuju 1 orang, menjawab tidak setuju 1 orang 

dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban responden terhadap aplikasi 

berbagi ZISWAF mudah untuk diaplikasikan, rata-rata menjawab sangat 

setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kemudahan, bahwa pengguna lebih mudah berbagi 

ZISWAF kepada siapapun. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 

yang menjawab sangat setuju 15 orang, menjawab setuju sebanyak 11 

orang, menjawab kurang setuju 2 orang, menjawab tidak setuju 1 orang 

dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban responden terhadap pengguna 

lebih mudah berbagi ZISWAF kepada siapun, rata-rata menjawab sangat 

setuju. 
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  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kemudahan, bahwa bisa kapan saja melakukan 

transaksi berbagi ZISWAF. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 

yang menjawab sangat setuju 20 orang, menjawab setuju sebanyak 8 

orang, menjawab kurang setuju 1 orang, menjawab tidak setuju 1 orang 

dan sangat tidak setuju tidak ada. Jawaban responden terhadap bisa kapan 

saja melakukan transaksi berbagi ZISWAF, rata-rata menjawab sangat 

setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kemudahan, bahwa aplikasi ZISWAF dapat 

digunakan dimana saja. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang 

menjawab sangat setuju 17 orang, menjawab setuju sebanyak 9 orang, 

menjawab kurang setuju 4 orang, menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju tidak ada. Jawaban responden terhadap aplikasi ZISWAF dapat 

digunakan dimana saja, rata-rata menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kemudahan, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF bisa 

dioperasikan selama tersedia jaringan internet. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden yang menjawab sangat setuju 20 orang, menjawab 

setuju sebanyak 10 orang, menjawab kurang setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Jawaban responden terhadap aplikasi 
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berbagi ZISWAF bisa dioperasikan selama tersedia jaringan internet, 

rata-rata menjawab sangat setuju. 

 

 

b. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kepercayaan 

Tabel IV.2 

Tanggapan Responden 

No Pernyataan  Tanggapan Responden Skor 

SS S KS TS STS 

1 Bank sebagai 

penyedia 

layanan berbagi 

ZISWAF 

mampu menjaga 

keamanan pada 

saat saya 

melakukan 

transaksi 

33,3% 53,3% 3,3% 3,3% 6,6% 121 

2 Aplikasi berbagi 

ZISWAF yang 

ditawarkan 

pihak bank 

dapat dipercaya 

kelancarannya 

26,6% 56,6% 10% 3,3% 3,3%  

114 

3 Transaksi 

berbagi 

ZISWAF dapat 

dipercaya tanpa 

harus bertemu 

langsung 

dengan pihak 

bank 

36,6% 53,3% 0% 3,3% 6,6% 123 

4 Kerahasiaan 

data dalam 

bertransaksi 

berbagi 

ZISWAF akan 

36,6% 53,3% 6,6% 0% 3,3% 123 
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terjaga karena 

dilakukan 

dengan sendiri 

5 Saya 

menganggap 

aplikasi berbagi 

ZISWAF tidak 

memiliki risiko 

yang berarti 

30% 36,6% 23,3% 3,3% 6,6%  114 

6 Aplikasi berbagi 

ZISWAF ini 

tidak akan 

disalahgunakan 

oleh bank 

33,3% 53,3% 3,3% 3,3% 6,6% 121 

   

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kepercayaan, bahwa bank sebagai penyedia layanan 

berbagi ZISWAF mampu menjaga keamanan pada saat melakukan 

transaksi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju 10 orang, menjawab setuju sebanyak 16 orang, menjawab 

kurang setuju 1 orang, menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak 

setuju 2 orang. Jawaban responden terhadap bank sebagai penyedia 

layanan berbagi ZISWAF mampu menjaga keamanan pada saat 

melakukan transaksi, rata-rata menjawab setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kepercayaan, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF 

yang ditawarkan pihak bank dapat dipercaya kelancarannya. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 8 orang, 
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menjawab setuju sebanyak 17 orang, menjawab kurang setuju 3 orang, 

menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban 

responden terhadap aplikasi berbagi ZISWAF yang ditawarkan pihak 

bank dapat dipercaya kelancarannya, rata-rata menjawab setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kepercayaan, bahwa transaksi berbagi ZISWAF 

dapat dipercaya tanpa harus bertemu langsung dengan pihak bank. Hal ini 

dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 11 

orang, menjawab setuju sebanyak 16 orang, menjawab kurang setuju 

tidak ada, menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 2 orang. 

Jawaban responden terhadap transaksi berbagi ZISWAF dapat dipercaya 

tanpa harus bertemu langsung dengan pihak bank, rata-rata menjawab 

setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kepercayaan, bahwa kerahasiaan data dalam 

bertransaksi berbagi ZISWAF akan terjaga karena dilakukan dengan 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju 11 orang, menjawab setuju sebanyak 16 orang, menjawab 

kurang setuju 2 orang, menjawab tidak setuju tidak ada dan sangat tidak 

setuju 1 orang. Jawaban responden terhadap kerahasiaan data dalam 

bertransaksi berbagi ZISWAF akan terjaga karena dilakukan dengan 

sendiri, rata-rata menjawab setuju. 
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  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kepercayaan, bahwa menganggap aplikasi berbagi 

ZISWAF tidak memiliki risiko yang berarti. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden yang menjawab sangat setuju 9 orang, menjawab 

setuju sebanyak 11 orang, menjawab kurang setuju 7 orang, menjawab 

tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 2 orang. Jawaban responden 

menganggap aplikasi berbagi ZISWAF tidak memiliki risiko yang berarti, 

rata-rata menjawab setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai kepercayaan, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF ini 

tidak akan disalahgunakan oleh bank. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

responden yang menjawab sangat setuju 10 orang, menjawab setuju 

sebanyak 16 orang, menjawab kurang setuju 1 orang, menjawab tidak 

setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 2 orang. Jawaban responden 

terhadap aplikasi berbagi ZISWAF ini tidak akan disalahgunakan oleh 

bank, rata-rata menjawab setuju. 

c. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Manfaat 

Tabel IV.3 

Tanggapan Responden 

No Pernyataan  Tanggapan Responden Skor 

SS S KS TS STS 

1 Secara 

keseluruhan 

aplikasi berbagi 

ZISWAF lebih 

63,3% 26,6% 6,6% 0% 3,3% 134 
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memudahkan 

saya untuk 

melakukan 

transaksi 

2 Menggunakan 

aplikasi berbagi 

ZISWAF ini 

menambah 

wawasan saya 

sebagai 

pengguna 

mobile banking 

BSI 

40% 43,3% 10% 3,3% 3,3% 124 

3 

 

Menggunakan 

aplikasi berbagi 

ZISWAF 

memungkinkan 

saya 

menyelesaikan 

transaksi lebih 

efektif 

46,6% 43,3% 3,3% 3,3% 3,3% 128 

4 Aplikasi berbagi 

ZISWAF 

membuat saya 

lebih cepat 

melakukan 

transaksi 

sedekah 

43,3% 43,3% 6,6% 3,3% 3,3% 126 

5 Fitur berbagi 

ZISWAF 

mendukung 

aktivitas saya 

40% 40% 6,6% 6,6% 6,6%  122 

6 Aplikasi berbagi 

ZISWAF 

membuat 

kinerja lebih 

baik 

20% 56,6% 13,3% 3,3% 6,6% 114 

 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai manfaat, bahwa secara keseluruhan aplikasi berbagi 
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ZISWAF lebih memudahkan untuk melakukan transaksi. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 19 orang, 

menjawab setuju sebanyak 8 orang, menjawab kurang setuju 2 orang, 

menjawab tidak setuju tidak ada dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban 

responden terhadap secara keseluruhan aplikasi berbagi ZISWAF lebih 

memudahkan untuk melakukan transaksi, rata-rata menjawab sangat 

setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai manfaat, bahwa menggunakan aplikasi berbagi 

ZISWAF menambah wawasan sebagai pengguna mobile banking BSI. 

Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 

12 orang, menjawab setuju sebanyak 13 orang, menjawab kurang setuju 

3 orang, menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 1 orang. 

Jawaban responden terhadap menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF 

menambah wawasan sebagai pengguna mobile banking BSI, rata-rata 

menjawab setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai manfaat, bahwa menggunakan aplikasi berbagi 

ZISWAF memungkinkan saya menyelesaikan transaksi lebih efektif. Hal 

ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 14 

orang, menjawab setuju sebanyak 13 orang, menjawab kurang setuju 1 

orang, menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 1 orang. 
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Jawaban responden terhadap menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF 

memungkinkan saya menyelesaikan transaksi lebih efektif, rata-rata 

menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai manfaat, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF 

membuat saya lebih cepat melakukan transaksi sedekah. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 13 orang, 

menjawab setuju sebanyak 13 orang, menjawab kurang setuju 2 orang, 

menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 1 orang. jawaban 

responden terhadap aplikasi berbagi ZISWAF membuat saya cepat 

melakukan transaksi sedekah, rata-rata menjawab sangat setuju dan 

setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai manfaat, bahwa fitur berbagi ZISWAF mendukung 

aktivitas. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju 12 orang, menjawab setuju sebanyak 12 orang, menjawab 

kurang setuju 2 orang, menjawab tidak setuju 2 orang dan sangat tidak 

setuju 2 orang. Jawaban responden bahwa fitur berbagi ZISWAF 

mendukung aktivitas, rata-rata menjawab sangat setuju dan setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai manfaat, bahwa aplikasi berbagi ZISWAF 

membuat kinerja lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 
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yang menjawab sangat setuju 6 orang, menjawab setuju sebanyak 17 

orang, menjawab kurang setuju 4 orang, menjawab tidak setuju 1 orang 

dan sangat tidak setuju 2 orang. Jawaban responden terhadap aplikasi 

berbagi ZISWAF membuat kinerja lebih baik, rata-rata menjawab setuju. 

d. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Penggunaan 

Aplikasi Berbagi ZISWAF 

Tabel IV.4 

Tanggapan Responden 

No Pernyataan  Tanggapan Responden Skor 

SS S KS TS STS  

1 Saya merasa 

aplikasi berbagi 

ZISWAF dapat 

memberikan 

wawasan yang 

lebih modern 

46,6% 43,3% 6,6% 0% 3,3% 129 

2 Saya 

menggunakan 

smartphone 

dalam 

melakukan 

transaksi 

perbankan 

seperti berbagi 

ZISWAF pada 

mobile banking 

BSI 

46,6% 43,3% 6,6% 0% 3,3% 129 

3 Saya 

menggunakan 

fitur berbagi 

ZISWAF jika 

memang sesuai 

dengan yang 

saya butuhkan 

26,6% 60% 10% 0% 3,3% 122 

4 Saya tertarik 

menggunakan 

46,6% 40% 6,6% 3,3% 3,3% 127 
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aplikasi berbagi 

ZISWAF 

karena dapat 

memudahkan 

penyaluran 

zakat, infak, 

sedekah dan 

wakaf 

5 Saya 

menggunakan 

aplikasi 

ZISWAF untuk 

menghemat 

waktu ketika 

bertransaksi 

53,3% 26,6% 13,3% 3,3% 3,3%  127 

6 Pengguna dapat 

melakukan 

sedekah dan 

infak setiap 

waktu 

53,3% 43,3% 0% 0% 3,3% 146 

7 Saya 

menggunakan 

aplikasi berbagi 

ZISWAF 

karena 

keinginan 

sendiri 

46,6% 33,3% 16,6% 0% 3,3% 126 

8 Saya tertarik 

menggunakan 

aplikasi berbagi 

ZISWAF yang 

ditawarkan oleh 

pihak bank 

40% 36,6% 13,3% 0% 10% 119 

9 Penggunaan 

aplikasi berbagi 

ZISWAF dapat 

memberikan 

manfaat bagi 

saya 

46,6% 40% 6,6% 0% 6,6% 126 

10 Secara 

keseluruhan 

saya akan 

46,6% 26,6% 16,6% 3,3%   6,6% 121 
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menggunakan 

fitur berbagi 

ZISWAF pada 

mobile banking 

BSI 

 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa 

aplikasi berbagi ZISWAF memberikan wawasan yang lebih modern. Hal 

ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 14 

orang, menjawab setuju sebanyak 13 orang, menjawab kurang setuju 2 

orang, menjawab tidak setuju tidak ada dan sangat tidak setuju 1 orang. 

Jawaban responden terhadap pernyataan mengenai penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF memberikan wawasan yang lebih modern, rata-rata 

menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa saya 

menggunakan smartphone dalam melakukan transaksi perbankan seperti 

berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden yang menjawab sangat setuju 14 orang, menjawab 

setuju sebanyak 13 orang, menjawab kurang setuju 2 orang, menjawab 

tidak setuju tidak ada dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban responden 

terhadap saya menggunakan smartphone dalam melakukan transaksi 
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perbankan seperti berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI, rata-rata 

menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa saya 

menggunakan fitur berbagi ZISWAF jika memang sesuai dengan yang 

saya butuhkan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang 

menjawab sangat setuju 8 orang, menjawab setuju sebanyak 18 orang, 

menjawab kurang setuju 3 orang, menjawab tidak setuju tidak ada dan 

sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban responden terhadap saya 

menggunakan fitur berbagi ZISWAF jiika memang sesuai dengan yang 

saya butuhkan, rata-rata menjawab setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa saya 

tertarik menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF karena dapat 

memudahkan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 14 orang, 

menjawab setuju sebanyak 12 orang, menjawab kurang setuju 2 orang, 

menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban 

responden terhadap saya tertarik menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF 

karena dapat memudahkan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf, 

rata-rata menjawab sangat setuju. 
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  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa saya 

menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF untuk menghemat waktu ketika 

bertransaksi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju 16 orang, menjawab setuju sebanyak 8 orang, menjawab 

kurang setuju 4 orang, menjawab tidak setuju 1 orang dan sangat tidak 

setuju 1 orang. Jawaban responden terhadap saya menggunakan aplikasi 

berbagi ZISWAF untuk menghemat waktu ketika bertransaksi, rata-rata 

menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa 

pengguna dapat melakukan sedekah dan infak setiap waktu. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 16 orang, 

menjawab setuju sebanyak 13 orang, menjawab kurang setuju 0 orang, 

menjawab tidak setuju 0 orang dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban 

responden terhadap pengguna dapat melakukan sedekah dan infak setiap 

waktu, rata-rata menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa saya 

menggunakan berbagi ZISWAF karena keinginan sendiri. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat setuju 14 orang, 

menjawab setuju sebanyak 10 orang, menjawab kurang setuju 5 orang, 
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menjawab tidak setuju tidak ada dan sangat tidak setuju 1 orang. Jawaban 

responden terhadap menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF keinginan 

sendiri, rata-rata menjawab sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa saya 

tertarik menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF yang ditawarkan oleh 

pihak bank. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju 12 orang, menjawab setuju sebanyak 11 orang, menjawab 

kurang setuju 4 orang, menjawab tidak setuju tidak ada dan sangat tidak 

setuju 3 orang. Jawaban responden terhadap saya tertarik menggunakan 

aplikasi berbagi ZISWAF yang ditawarkan oleh bank, rata-rata menjawab 

sangat setuju. 

  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF dapat memberikan manfaat bagi 

saya. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab sangat 

setuju 14 orang, menjawab setuju sebanyak 12 orang, menjawab kurang 

setuju 2 orang, menjawab tidak setuju tidak ada dan sangat tidak setuju 3 

orang. Jawaban responden terhadap penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF dapat memberikan manfaat saya, rata-rata menjawab sangat 

setuju. 
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  Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap 

pernyataan mengenai penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF, bahwa 

secara keseluruhan saya akan menggunakan fitur berbagi ZISWAF pada 

mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang 

menjawab sangat setuju 14 orang, menjawab setuju sebanyak 8 orang, 

menjawab kurang setuju 5 orang, menjawab tidak setuju 1 orang dan 

sangat tidak setuju 2 orang. Jawaban responden terhadap secara 

keseluruhan saya akan menggunakan fitur berbagi ZISWAF pada mobile 

banking BSI, rata-rata menjawab sangat setuju. 

2. Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

a. Hasil Uji Validitas 

  Hasil uji validitas dalam penelitian ini diambil dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada 30 responden penelitian. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui keabsahan suatu alat ukur dalam mengukur 

sesuatu yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk 

membandingkan rhitung dan rtabel. Dimana rtabel dicari pada signifikasi 5% 

atau 0,05 dengan n = jumlah sampel, maka diperoleh rtabel sebesar 

sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corerected Item Total 

Coreclation. Jika rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) dan nilai r positif 

maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid. 

  Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

10 butir pernyataan untuk variabel penggunaan aplikasi berbagi 
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ZISWAF, 6 butir pernyataan untuk variabel kemudahan, 6 butir 

pernyataan untuk variabel kepercayaan, dan 6 butir pernyataan untuk 

variabel manfaat. Berikut tabel yang menunjukkan nilai signifikansi 

untuk masing-masing variabel: 

 

 

 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Validitas Penggunaan Aplikasi Berbagi ZISWAF 

 

NO rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,765  

 

 

Instrumen valid jika rhitung > rtabel 

dengan n = 30 pada taraf 

signifikan 5% sehingga diperoleh 

rtabel = 0,3494 

Valid 

2. 0,857 Valid 

3. 0,843 Valid 

4. 0,905 Valid 

5. 0,899 Valid 

6. 0,899 Valid 

7. 0,845 Valid 

8. 0,875 Valid 

9. 0,910 Valid 

10. 0,906 Valid 

 
Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 
 

  Hasil uji validitas variabel penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF pada tabel IV.5 di atas menunjukkan bahwa rhitung dari seluruh 

item pernyataan > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan untuk variabel penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

dinyatakan valid. 

 Tabel IV.6 
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Hasil Uji Validitas Kemudahan 

No rhitung rtabel Keterangan 

1 0,801 Instrumen valid jika 

rhitung> rtabel dengan n = 

30 pada taraf signifikan 

5% sihingga diperoleh 

rtabel = 0,3494 

Valid  

2 0,923 Valid 

3 0,816 Valid 

4 0,815 Valid 

5 0,731 Valid 

6 0,394 Valid 
Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

 

  Hasil uji validitas variabel kemudahan pada tabel IV.6 di atas 

menunjukkan bahwa rhitung dari seluruh item pernyataan > rtabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel 

kemudahan dinyatakan valid. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Validitas Kepercayaan 

No rhitung rtabel Keterangan 

1 0,936 Instrumen valid jika 

rhitung> rtabel dengan n = 

30 pada taraf signifikan 

5% sihingga diperoleh 

rtabel = 0,3494 

Valid  

2 0,955 Valid 

3 0,944 Valid 

4 0,929 Valid 

5 0,917 Valid 

6 0,917 Valid 

Sumber: Data diolah, SPSS Tahun 2022 

  Hasil uji validitas variabel kepercayaan pada tabel IV.7 di atas 

menunjukkan bahwa rhitung dari seluruh item pernyataan > rtabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel 

kepercayaan dinyatakan valid. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Validitas Manfaat 
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No rhitung rtabel Keterangan 

1 0,831 Instrumen valid jika 

rhitung> rtabel dengan n = 

30 pada taraf signifikan 

5% sihingga diperoleh 

rtabel = 0,3494 

Valid  

2 0,828 Valid 

3 0,918 Valid 

4 0,887 Valid 

5 0,896 Valid 

6 0,890 Valid 
Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022  

 

  Hasil uji validitas variabel manfaat pada tabel IV.8 di atas 

menunjukkan bahwa rhitung dari seluruh item pernyataan > rtabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel manfaat 

dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Realibilitas 

  Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kesenjangan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Uji 

reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item-item 

yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah instrumen reliabel atau tidak. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut hasil uji 

realibilitas untuk masing-masing variabel: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Aplikasi Berbagi ZISWAF 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,964 10 
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  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas 

variabel penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF menunjukkan bahwa nilai 

cronbach alpha > 0,60 (0,964 > 0,60). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF adalah reliabel dan dapat 

diterima. 

 

 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Reliabilitas Kemudahan 

 
 
 

Sumber: Data diolah, SPSS 23 tahun 2022 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas 

variabel kemudahan menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha > 0,60 

(0,879 > 0,60). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kemudahan 

adalah reliabel dan dapat diterima. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan 

 

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas 

variabel kepercayaan menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha > 0,60 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,879 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,973 6 
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(0,973 > 0,60). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 

adalah reliabel dan dapat diterima. 

Tabel IV .12 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Manfaat 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,940 6 

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas 

variabel manfaat menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha > 0,60 (0,940 

> 0,60). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel manfaat adalah 

reliabel dan dapat diterima. 

3. Hasil Analisis Data 

a. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

   Hasil analisis deskriptif dari gambaran statistik seperti rata-rata, 

maksimum, minimum dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel IV.13 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemudahan 30 13 32 27.07 3.769 

Kepercayaan 30 6 35 24.47 5.835 

Manfaat 30 6 30 24.97 5.143 

Penggunaan Aplikasi 

Berbagi ZISWAF 
30 10 50 42.07 8.646 

Valid N (listwise) 30     
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   Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel IV.13 

terlihat pada variabel kemudahan dengan jumlah data (N) sebanyak 30 

mempunyai mean 27,07 dengan nilai minimum 13 dan nilai maksimum 

32 serta standard deviation 3,769. Variabel kepercayaan dengan jumlah 

data (N) sebanyak 30 mempunyai mean 24,47 dengan nilai minimum 6 

dan nilai maksimum 35 serta standard deviation 5,835. Variabel manfaat 

dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai mean 24,97 dengan nilai 

minimum 6 dan nilai maksimum 30 serta standard deviation 5,143. 

Variabel penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF dengan jumlah data (N) 

sebanyak 30 mempunyai mean 42,07 dengan nilai minimum 10 dan nilai 

maksimum 50 serta standard deviation 8,646. 

b. Hasil Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 

nilai residual tersalurkan secara normal atau tidak. Model regresi yang 

baik hendaknya memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.49577232 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .107 

Positive .065 

Negative -.107 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa nilai 

residul tersebut bersifat normal ditandai dengan melihat Asymp sig (2-

tailed) yang hasilnya 0,200, sehingga lebih besar dari nilai signifikan 0,05 

(0,200 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

telah berdistribusi normal. 

c. Hasil Uji Linearitas 

  Uji linearitas untuk mengetahui variabel independen memiliki 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Uji linearitas menggunakan rumus Anova dengan taraf 

signifikan 0,05. Hasil perhitungan data dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Linearitas Kemudahan 

 

ANOVA Table 
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Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Penggunaan 
Aplikasi 
Berbagi 
ZISWAF * 
Kemudahan 

Between 
Groups 

(Combined) 
1896,667 10 189,667 13,288 ,000 

Linearity 777,448 1 777,448 54,467 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

1119,218 9 124,358 8,712 ,000 

Within Groups 271,200 19 14,274     

Total 2167,867 29       

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Hasil uji linearitas antara kemudahan dan penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF pada tabel IV.15 dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linearity. 

Nilai linear signifikan < 0,05. Nilai signifikan 0,00 < 0,05. Berarti data 

kemudahan dan penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF memiliki 

hubungan yang linear. 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Linearitas Kepercayaan 

 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Penggunaan 
Aplikasi 
Berbagi 
ZISWAF * 
Kepercayaan 

Between 
Groups 

(Combined) 
2058,638 13 158,357 23,196 ,000 

Linearity 1764,693 1 1764,693 258,496 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

293,945 12 24,495 3,588 ,010 

Within Groups 109,229 16 6,827     

Total 2167,867 29       

  Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 
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  Hasil uji linearitas antara kepercayaan dan penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF pada tabel IV.16 dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linearity. 

Nilai linear signifikan < 0,05. Nilai signifikan 0,00 < 0,05. Berarti data 

kepercayaan dan penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF memiliki 

hubungan yang linear. 

 

Tabel IV.17 

Hasil Uji Linearitas Manfaat 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Penggunaan 
Aplikasi 
Berbagi 
ZISWAF * 
Manfaat 

Between 
Groups 

(Combined) 
2047,167 11 186,106 27,754 ,000 

Linearity 1928,139 1 1928,139 287,543 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

119,028 10 11,903 1,775 ,139 

Within Groups 120,700 18 6,706     

Total 2167,867 29       

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Hasil uji linearitas antara manfaat dan penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF pada tabel IV.17 dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linearity. 

Nilai linear signifikan < 0,05. Nilai signifikan 0,00 < 0,05. Berarti data 

manfaat dan penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF memiliki hubungan 

yang linear. 

4. Hasil Asumsi Klasik 
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a. Hasil Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinieritas adalah untuk melihat apakah terdapat 

korelasi antara variabel independen dalam suatu model analisis regresi 

berganda. 5  Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Jika nilai tolerance > 0,05 (5%) maka 

model regresi bebas dari multikolinearitas. Apabila nilai tolerance < 0,05 

(5%) menunjukkan bahwa model regresi terdapat multikolinearitas. 

Kemudian apabila nilai VIF < 0,05 mengindikasikan bahwa model regresi 

bebas dari multikolinearitas dan apabila nilai VIF > 0,05 

mengindikasikan bahwa model regresi memiliki multikolinearitas. 

Penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel IV.18 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
5  Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Depok: Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm. 177. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) 6,372 3,517  1,812 ,082   
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Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel IV.18 

diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel kemudahan 0,522 variabel 

kepercayaan 0,221 dan variabel manfaat 0,229. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel > 0,05 dan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

  Sedangkan untuk nilai VIF variabel kemudahan 1,914, variabel 

kepercayaan 4,530, dan variabel manfaat 4,361. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai VIF dari ketiga variabel < 0,05. Berdasarkan penilaian dari 

tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

antara variabel kemudahan, kepercayaan dan manfaat terhadap 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF. 

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 

KEMUDAH

AN 

-,250 ,174 -,109 -1,438 ,162 ,522 1,91

4 

KEPERCYA

AN 

,560 ,173 ,378 3,240 ,003 ,221 4,53

0 

MANFAAT 1,152 ,192 ,685 5,989 ,000 ,229 4,36

1 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN APLIKASI BERBAGI ZISWAF 
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ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel IV.19 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 

KEMUDA

HAN 

KEPERC

AYAAN 

MANF

AAT 

Unstanda

rdized 

Residual 

Spearman'

s rho 

KEMUDAHAN Correlation Coefficient 1.000 .715** .703** .139 

Sig. (2-tailed) . .000 .000 .463 

N 30 30 30 30 

KEPERCAYAAN Correlation Coefficient .715** 1.000 .742** .045 

Sig. (2-tailed) .000 . .000 .812 

N 30 30 30 30 

MANFAAT Correlation Coefficient .703** .742** 1.000 .024 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .902 

N 30 30 30 30 

Unstandardized 

Residual 

Correlation Coefficient .139 .045 .024 1.000 

Sig. (2-tailed) .463 .812 .902 . 

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Hasil uji heterokedastisitas pada tabel IV.19 di atas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan dari variabel kemudahan sebesar 

0,463 > 0,05, variabel kepercayaan sebesar 0,812 > 0,05 dan manfaat 

sebesar 0,902 > 0,05. Maka dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t 
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  Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

penjelasan suatu variabel secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Dengan kata lain pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

  Nilai signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat diketahui dalam uji t dengan cara membandingkan angka 

thitung dengan ttabel. Penentuan tabel distrubusi dicari pada 0,05/2 = 0,025 

(uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 atau 30-3-1= 26 (n 

adalah jumlah sampel, k adalah jumlah variabel independent. Hasil 

analisis regresi pada uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.20 

Hasil Uji t 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 6.372 3.517  1.812  

KEMUDAH

AN 

-.250 .174 -.109 -1.438 .162 

KEPERCA

YAAN 

,560 .173 .378 3.249 .003 

MANFAAT 1.152 .192 .685 5.989 .000 
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a. Dependent Variable: PENGGUNAAN APLIKASI BERBAGI ZISWAF 

Sumber : Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa thitung 

diperoleh dari rumus df = n-k-1 atau 30-3-1 = 26, hasil yang diperoleh 

adalah 2,055 sehingga thitung > ttabel ( -1,438 < 2,05553) maka Ha1 ditolak 

H01 diterima. Jadi dapat disimpulakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

kemudahan (X1) terdahap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF (Y). 

  Hasil uji t pada variabel kepercayaan (X2) menunjukkan bahwa 

(3.240 < 2,05553) maka Ha2 diterima dan H02 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil uji t terdapat pengaruh kepercayaan (X2) 

terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF (Y). 

  Hasil uji t pada variabel manfaat (X3) menunjukkan bahwa 

(5,989 > 2,05553) maka Ha3 diterima H03 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

dari hasil uji t terdapat pengaruh manfaat (X3) terhadap penggunaan 

aplikasi berbagi ZISWAF (Y). 

b. Hasil Uji F 

  Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

kemudahan, kepercayaan, dan manfaat secara simultan terhadap variabel 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF. Hasil analisis regresi pada uji F 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.21 

Hasil Uji F 
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Sumber : Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

 

  Hasil uji simultan yang diperoleh dari tabel di atas adalah Fhitung 

sebesar 102,358 dan untuk Ftabel diperoleh dari rumus df = n-k-1 atau 30-

3-1 = 26, Ftabel yang diperoleh adalah 3,37, dengan demikian Fhitung > Ftabel 

(102.358 > 3,37), maka Ha4 diterima dan H04 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemudahan, kepercayaan, dan manfaat berpengaruh 

secara simultan terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF. 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi dari seluruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel  

bebas yang tidak dimasukkan model. Model dianggap baik jika koefisien 

determinan sama dengan satu atau mendekati satu. 

Tabel IV.22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1198.642 3 666.214 102.358 ,000b 

Residual 169.225 26 6.509   

Total 2167.867 29    

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN APLIKASI BERBAGI ZISWAF 

b. Predictors: (Constant), KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN, MANFAAT 
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Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .960a .922 .913 2.551 

a. Predictors: (Constant), MANFAAT, KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN 

Sumber : Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

  Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas 

diperoleh nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,913 atau (91,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (kemudahan, 

kepercayaan dan manfaat) terhadap variabel dependen mempengaruhi 

(penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF) sebesar 0,913 atau (91,3%) 

sedangkan sisanya sebesar 0,087 atau (8,7%) di pengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak bahas dalam penelitian ini. 

6. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda adalah suatu teknik atau analisa statistika 

yang dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan statistik antar dua variabel 

atau lebih. Pada penelitian ini persamaan regresi digunakan untuk melihat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linier 

berganda untuk penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel IV.23 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 
Coefficientsa 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.327 3.517  1.812 .082  

KEMUDAHAN -.250 .174 -.109 -1.438 .162 

KEPERCAYAA

N 

.560 .173 .378 3.240 .003 

MANFAAT 1.152 .192 .685 5.989 .000 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN APLIKASI BERBAGI ZISWAF 

Sumber: Data diolah, SPSS 23 Tahun 2022 

 Berdasarkan uji regresi berganda pada tabel di atas, maka persamaan 

regresi yang digunakan adalah: 

Z = 6,327 +(- 0,250) K + 0,560KP + 1,152M + 3.517 

 Nilai konstanta adalah sebesar 6,327 satuan, menyatakan bahwa jika 

variabel kemudahan, kepercayaan dan manfaat diasumsikan 0 maka 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF sebesar 6,327 satuan. 

 Nilai koefisien regresi variabel kemudahan bernilai negatif yaitu -0,250. 

Artinya, jika variabel kemudahan naik 1 satuan maka penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF mengalami penurunan sebesar -0,250 satuan dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya tetap. 
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 Nilai koefisien regresi variabel kepercayaan bernilai positif, yaitu 0,560. 

Artinya, jika variabel kepercayaan naik 1 satuan, maka penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF mengalami peningkatan sebesar 0,560 satuan dengan 

asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

 Nilai koefisien regresi variabel manfaat bernilai positif, yaitu 1,152. 

Artinya, jika variabel manfaat naik 1 satuan maka penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF mengalami peningkatan sebesar 1,152 satuan dengan 

asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Determinan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangsidimpuan Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Berbagi 

ZISWAF pada Mobile Banking BSI” telah peneliti lakukan dengan menyebar 

kuesioner kepada 30 responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan program komputer SPSS versi 

23. Berdasarkan hasil analisis, pembahasan hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 

1. Pengaruh kemudahan terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada 

mobile bangking BSI. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari hasil uji t bahwa thitung untuk variabel 

kemudahan sebesar -1,438 dan untuk ttabel dengan rumus ttabel = t (a/2 ; n-k-1) 

= t (0,025 ; 26), maka diperoleh nilai ttabel sebesar  2,05553 yang artinya thitung 

< ttabel (-1,438 < 2,05553). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang 
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berarti tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF. 

 Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Davis yang mengasumsikan bahwa penerimaan seseorang atas teknologi 

informasi dipengaruhi oleh varibel kemudahan. Kemudahan didefinisikan 

sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi 

merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras bagi 

penggunanya. Seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja lebih mudah 

dibanding dengan seseorang yang tidak menggunakan sistem. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahleni 

Siregar dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Kepercayaan 

Terhap Minat Siswa SMK 1 Panyabungan Jurusan Perbankan Menggunakan 

Mobile Banking” yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

 Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Reza Ramdhan dengan judul “Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi 

Kredibilitas dan Persepsi Harga Pada Niat Nasabah Menggunakan Layanan 

Mobile Banking” yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan 

terhadap niat nasabah menggunakan layanan mobile banking. 

 Hal ini menunjukkan bahwa meskipun fitur aplikasi berbagi ZISWAF 

pada mobile banking BSI memberikan kemudahan, tetapi dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan tidak merasa bahwa 
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aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI mudah dipelajari, 

dibutuhkan banyak usaha dan tidak mudah digunakan sesuai apa yang ingin 

dikerjakan. Oleh karena itu, tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

2. Pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada 

mobile banking BSI. 

 Berdasarkan hasil uji t, nilai thitung untuk variabel kepercayaan adalah 

3,240 sedangkan nilai dari ttabel 2,05553 yang artinya thitung > ttabel (3,240 > 

2,05553). Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti 

terdapat pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF pada mobile banking BSI. 

 Hasil penelitian ini di dukung oleh teori Ika Yunia Fauzia, kepercayaan 

sebagai kesediaan satu pihak untuk mempercayai pihak lain, perlu diketahui 

kepercayaan bukanlah suatu yang ada dengan sendirinya dan hilang dengan 

sendirinya, akan tetapi kepercayaan ialah salah satu simpul ikatan dari 

beberapa tali yang berkaitan. 

 Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sahleni Siregar dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Siswa SMK 1 Panyabungan Jurusan Perbankan 

Menggunakan Mobile Banking” yang menyatakan bahwa pengaruh 

kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile banking. 
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  Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Aviana Nur Aeini dan Anissa Hakim Purwantini dengan judul 

“Eksplorasi Penggunaan Mobile Bnaking: Pendekatan Technology 

Acceptance Model” yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan mobile banking. 

 Dosen Fakukltas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

merasa bahwa aplikasi berbagi ZISWAF mampu memberikan pelayanan yang 

dijanjikan dengan memuaskan, mampu memberikan solusi permasalahan 

serta penyelenggaraan mekanisme operasional transaksi elektronik perbankan 

yang jujur dan dapat dipercaya. Oleh karena itu terdapat pengaruh 

kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile 

banking BSI. 

3. Pengaruh manfaat terhadap penggunaan apliaksi berbagi ZISWAF pada 

mobile banking BSI. 

 Berdasarkan hasil uji t, nilai thitung untuk variabel manfaat adalah 5,989 

sedangkan nilai dari ttabel 2,05553 yang artinya thitung > ttabel (5,989 > 2,05553). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti terdapat 

pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada 

mobile banking BSI. 

 Hasil penelitian ini didukung teori oleh Wibowo bahwa manfaat yaitu 

sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan 

mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Dapat 
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disimpulkan bahwa manfaat adalah suatu hasil yang dirasakan dan didapatkan 

dari penggunaan sistem. Seseorang akan menggunakan sistem jika mampu 

memberikan banyak manfaat. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilkakuan oleh 

Syamsul Hadi dan Novi yang berjudul tentang “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile Banking” yang menyatakan 

bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh terhadap penggunaan mobile 

banking. 

 Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

merasa bahwa aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI mampu 

memberikan banyak manfaat. Oleh karena itu terdapat pengaruh manfaat 

terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. 

4. Pengaruh kemudahan, kepercayaan, manfaat terhadap penggunaan aplikasi 

berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI 

 Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) dapat dijelaskan bahwa nilai 

Fhitung sebesar 102,358 dan Ftabel sebesar 3,37 yang berarti Fhitung > Ftabel 

(102,358 > 3,37). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti 

secara simultan terdapat pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat 

terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

D. Keterbatasan Penelitian 
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 Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun penelitian 

dengan hasil yang sempurna masih sangat sulit dilakukan. Hal ini dikarenakan 

terdapat berbagai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya sumber buku-

buku yang menjelasakan lebih detail tentang variabel-variabel yang ada dalam 

penelitian ini. 

2. Dalam penyebaran angket (kuesioner) peneliti tidak mengetahui apakah 

responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab setiap pernyataan 

yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 

3. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana yang dimiliki sehingga tidak 

memungkinkan untuk meneliti lebih lanjut. 

Meski demikian peneliti tetap berusaha dengan segenap kemampuan yang 

peneliti miliki agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna maupun 

hasil dari penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya dan kerja keras serta 

bantuan semua pihak, penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini dapat 

diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan mengenai Determinan Dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan Bertransaksi Menggunakan Aplikasi 

Berbagi ZISWAF pada Mobile Banking BSI berdasarkan latar belakang masalah, 

kajian teori, dan pengelolaan data dan pembahasan yang telah dilakukan bab 

terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF pada mobile banking BSI, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

melihat thitung sebesar -1,438 dengan ttabel sebesar 2,05553, sehingga thitung > 

ttabel (-1,348 > 2,05553) Ha ditolak dan H0 diterima. 

2. Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi berbagi 

ZISWAF pada mobile banking BSI hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

melihat nilai thitiung sebesar 3,240 dengan ttabel sebesar 2,05553, sehinggan thitung 

< ttabel (3,240 < 2,05553), dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

3. Terdapat pengaruh manfaat terhadap penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF 

pada mobile banking BSI hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat nilai 

thitiung sebesar 5,989 dengan ttabel sebesar 2,05553, sehinggan thitung < ttabel 

(5,989 < 2,05553), dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

4. Terdapat pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan manfaat terhadap 

penggunaan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile banking BSI. Hal tersebut 
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dibuktikan dari nilai Fhitung > Ftabel (102,358 > 3,37), maka Ha diterima dan H0 

ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak lembaga keuangan syaraiah, sebaiknya lebih meningkatkan kulitas 

pelayanan mobile banking khususnya pada fitur berbagi ZISWAF yang 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan dominan terhadap penggunaan 

aplikasi brerbagi ZISWAF, dan sebaiknya keamanan data-data transaksi lebih 

diperhatikan lagi agar nasabah merasa aman dan percaya bertransaksi 

menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel penelitian 

menggunakan faktor-faktor lain, peneliti selanjutnya juga perlu menambah 

objek penelitian yang tidak terbatas sehingga jumlah sampel pada penelitian 

bertambah dan dapat memberikan hasil yang lebih bervariasi. 
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Lampiran 1 

KATA PENGANTAR ANGKET (KUSIONER) PENELITIAN 

Hal Kusioner Penelitian 

Kepada Yth : 

Bapak/ Ibu 

Di IAIN Padangsidimpuan 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Teriring salam dan do’a semoga kita semua tetap dalam lindungan Allah SWT 

serta selalu sukses dalam menjalankan aktivitas kita, Aamiin. 

Dalam rangka melaksanakan  penelitian Prodi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (IAIN) Padangsidimpuan tentang “Determinan Dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan Bertransaksi 

Menggunakan Aplikasi Berbagi ZISWAF pada Mobile Banking BSI” diperlukan 

data-data dan informasi yang mendukung penelitian, maka dengan ini saya memohon 

dengan sangat kepada Bapak/ Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan bertansaksi menggunakan aplikasi berbagi ZISWAF pada mobile 

banking BSI untuk mengisi angket yang telah disediakan.  

Demikian atas bantuan dan partisipasi Bapak/ Ibu berikan dalam mengisi 

lembar pertanyaan tersebut saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besanya.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

       Padangsidimpuan, 25 November 

2021 

       Hormat saya, 

 

 

      Devi Srikandi Siregar 

      NIM. 1740100226 

       

  



 
 

 
 

SURAT VALIDASI ANGKET 

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : H. Ali Hardana, S. Pd., M. Si. 

Nidn : 2013018301 

 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket  untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul: “Determinan Dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Berbagi 

ZISWAF pada Mobile Banking BSI”. 

Yang disusun oleh: 

Nama  : Devi Srikandi Siregar 

Nim  : 17 401 00226 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Prodi  : Perbankan Syariah 

Adapun masukan saya adalah sebagai berikut: 

1.  .............................................................................................................................  

2.  .............................................................................................................................  

3.  .............................................................................................................................  

Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat dipergunakan 

untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik. 

 

 

     Padangsidimpuan, 25 November 2021 

     Validator 

  

        

H. Ali Hardana, S. Pd., M. Si. 

NIDN. 2013018301 

 

 

  



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI BERBAGI ZISWAF (Y) 

Petunjuk  :  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) 

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.  

4. Lembar soal terlampir. 

 

Catatan: 

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 

     Padangsidimpuan, 25 November 2021 

     Validator 

 

 

H. Ali Hardana, S. Pd., M. Si. 

NIDN. 2013018301 

Indikator No Soal V VR TV 

Tingkat pengetahuan dan 

keterlibatan pemakaian aplikasi 
1, 2, 3    

Kemudahan pemakaian 4, 5, 6    

Keuntungan, kesenangan dan 

keinginan 

7, 8, 9, 10    



 
 

LEMBAR VALIDASI 

KEMUDAHAN (X1) 

Petunjuk  :  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) 

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.  

4. Lembar soal terlampir. 

 

Catatan: 

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 

Padangsidimpuan, 25 November 2021 

Validator 

 

H. Ali Hardana, S. Pd., M. Si. 

NIDN. 2013018301 

  

Indikator No Soal V VR TV 

Mudah dipelajari 1, 2    

Mengerjakan dengan mudah apa 

yang diinginkan oleh pengguna 
3    

Tidak dibutuhkan banyak usaha 4, 5    

Mudah dioperasikan 6    



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET KEPERCAYAAN (X2) 

Petunjuk  :  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) 

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.  

4. Lembar soal terlampir. 

 

Catatan: 

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 

     Padangsidimpuan, 25 November 2021 

     Validator 

 

 

H. Ali Hardana, S. Pd., M. Si. 

NIDN. 2013018301 

 

  

Indikator No Soal V VR TV 

Kehandalan (pelayanan 

yang dijanjikan) 
1, 2    

Kepedulian (solusi yang 

diberikan) 
3, 5    

Kredebilitas (kejujuran 

perusahaan) 

4, 6    



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

MANFAAT (X3) 

Petunjuk  :  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) 

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan. 

4. Lembar soal terlampir. 

 

 

Catatan:  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

 ......................................................................................................................  

     Padangsidimpuan, 25 November 2021 

     Validator 

 

 

H. Ali Hardana, S. Pd., M. Si. 

NIDN. 2013018301 

 

  

Indikator No Soal V VR TV 

Menjadi lebih mudah 1    

Menambah 

pengetahuan 
2    

Mempercepat waktu 3, 4    

Mempengaruhi tingkat 

kinerja 

5, 6    



 
 

1. Variabel Kemudahan 

(X1)      

NO  

SOAL  

TOTAL  1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 5 4 5 26 

2 5 2 2 4 4 4 21 

3 4 4 4 4 3 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 5 5 5 28 

6 5 5 4 5 5 5 29 

7 5 5 5 4 5 4 32 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 5 25 

11 5 5 3 5 5 5 28 

12 3 3 4 3 3 4 20 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 2 1 1 2 3 4 13 

15 4 5 4 4 5 5 27 

16 4 4 4 5 3 5 25 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 3 4 4 5 26 

19 5 5 5 5 4 4 28 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 4 5 5 4 5 27 

22 5 5 5 5 4 5 29 

23 4 4 5 5 5 4 27 

24 4 4 4 5 5 5 27 

25 5 4 4 4 4 5 26 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 5 5 5 4 29 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 5 5 4 5 5 5 29 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2. Tabulasi Angket     

Kemudahan (X1)       

NO  

SOAL  

TOTAL  1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 5 4 5 26 

2 5 2 2 4 4 4 21 

3 4 4 4 4 3 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 5 5 5 28 

6 5 5 4 5 5 5 29 

7 5 5 5 4 5 4 32 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 5 25 

11 5 5 3 5 5 5 28 

12 3 3 4 3 3 4 20 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 2 1 1 2 3 4 13 

15 4 5 4 4 5 5 27 

16 4 4 4 5 3 5 25 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 3 4 4 5 26 

19 5 5 5 5 4 4 28 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 4 5 5 4 5 27 

22 5 5 5 5 4 5 29 

23 4 4 5 5 5 4 27 

24 4 4 4 5 5 5 27 

25 5 4 4 4 4 5 26 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 5 5 5 4 29 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 5 5 4 5 5 5 29 

 

  



 
 

 
 

2. Data Kepercayaan  (X2)       

NO      SOAL      
TOTAL  

  1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 3 4 23 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 1 1 1 1 1 1 6 

5 3 3 2 3 2 3 16 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 5 5 5 4 27 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 5 5 5 5 4 29 

12 4 3 4 4 3 2 20 

13 5 5 5 5 4 5 29 

14 2 2 1 3 1 1 10 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 4 5 4 25 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 4 4 3 4 23 

19 4 4 4 4 3 4 23 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 5 4 4 4 3 4 24 

22 4 4 4 5 4 5 26 

23 4 4 4 4 3 4 23 

24 4 4 5 4 4 4 25 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 35 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 4 5 5 4 5 28 

29 4 3 4 4 3 4 22 

30 5 4 4 4 4 5 26 

 

  



 
 

 
 

3. Data  Manfaat (X3)       

NO  
    SOAL      

TOTAL  
1 2 3 4 5 6 

1 5 5 4 4 4 4 26 

2 4 4 4 4 3 3 22 

3 5 4 4 4 4 4 25 

4 1 1 1 1 1 1 6 

5 3 3 3 3 2 3 20 

6 5 4 5 5 5 4 28 

7 5 4 4 4 4 4 25 

8 5 5 5 5 4 4 28 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 5 5 5 5 4 29 

12 3 4 4 4 4 3 22 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 4 3 2 2 1 1 13 

15 5 5 4 4 4 4 26 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 3 4 4 3 4 23 

19 4 4 5 4 2 3 22 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 5 5 4 4 4 4 26 

22 5 5 5 3 5 5 28 

23 5 4 4 5 4 4 26 

24 4 4 5 5 5 4 27 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 2 5 5 5 2 24 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 4 5 5 5 4 28 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 4 4 4 4 4 4 24 

 

  



 
 

 
 

4. Pemggunaan Aplikasi Berbagi ZISWAF (Y)     

NO.  
SOAL  

TOTAL  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 37 

2 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 36 

3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 3 4 3 4 3 4 3 1 4 2 31 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

8 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

13 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

14 4 4 4 2 2 4 4 1 1 1 27 

15 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 3 4 5 4 5 3 4 5 41 

19 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 39 

22 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 46 

23 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

24 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

26 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

30 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 46 

 

  



 
 

 
 

Lampiran Dokumentasi Pengisian Angket 

 

Pengisian angket bersama Bapak M. Fauzan, M.E.I dan Bapak Adnan Murroh 

Nasution M.A. 

 

Pengisian angket bersama Bapak Ja’far Nasution, Lc., M.E.I. 



 
 

 
 

 

Pengisian angket bersama Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si. 

 

 

Pengisian angket bersama Bapak Ferri Alfadri, M.E. 



 
 

 
 

 

Pengisian angket bersama Ibu Arti Damisa, S.H.I., M.E.I. 

 

 

Pengisian angket bersama Bapak Azwar Hamid, M.A. 



 
 

 
 

 

Pengisian angket bersama Bapak Muhammad Isa, S.T., M.M. 

 

 

Pengisian angket bersama Ibu Hamni Fadillah Nasution, M.Pd. 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


